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ABSTRAK

Dalam proses penyusunan anggaran, bagian keuangan tidak mengetahui
atribut-atribut yang ada pada setiap anggaran dan hanya menentukan nominal dari
setiap mata anggaran dengan perkiraan saja sehingga pada saat proses realisasi
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) selama 3 periode
(2009/2010, 2010/2011, dan 2011/2012), sebagian mata anggaran mengalami
kelebihan dan sebagian lagi mengalami kekurangan secara signifikan.

Berdasarkan masalah yang terjadi, dibuatlah sistem penganggaran dan
pengendalian anggaran dengan memperhatikan standar biaya sehingga RAPB
yang dihasilkan bisa tepat guna (tidak terlalu kecil ataupun terlalu besar) dan
sistem dapat mengendalikan realisasi anggaran pada Universitas Muhammadiyah
(UNMUH) Ponorogo. Sistem ini akan melakukan penentuan atribut dan standar
biayanya, pengendalian terhadap pengajuan dan persetujuan anggaran,
pengendalian terhadap realisasi dan pertanggungjawaban.

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi yang telah dilakukan, sistem ini
mampu membuat standar biaya yang akan digunakan sebagai standar KPI dan
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan RAPB. Selain itu, sistem ini dapat
melakukan pengendalian terhadap pengajuan dan persetujuan anggaran,
pengendalian terhadap realisasi dan pertanggungjawaban anggaran, dan pada
akhirnya sistem ini mampu menghasilkan perbandingan antara anggaran dengan
aktual.

Keyword: key performance indicator, penganggaran, pengendalian anggaran.



ABSTRACT

There are two main problems during arranging proposed budgeting
process. The first problem is the financial department did not know each detail
attribute in the budget. The second problem is they didn’t know the actual price
for each item, they estimate it. Therefore, during the realization of those proposed
budgets on 3 periods of time (2009/2010, 2010/2011 and 2011/2012) shown some
significant budget variance. Some items in the budget were significantly over
price and some other items were significantly low price.

A new budgeting system is needed in order to solve those problems, a
system of proposing and controlling the budget. The standard cost will be the
controller. That system can produce an efficient and accurate proposed budget.
The other advantage is this system can control the proposed budget realization at
Muhammadiyah University (UNMUH) Ponorogo. This system will determine
detail item in the proposed budget and its standard cost, control during arranging
and approving the proposed budget, and also control during realization and
accountability of the proposed budget.

After some trials which followed by the evaluation, the conclusion is this
system can determine the standard cost. This standard cost will be used as the
KPI (Key Performance Index) standard and as the reference for proposed budget
(RAPB). This system can control the arranging and approving the proposed
budget, control the realization and accountability of the proposed budget and as
the end result is this system can show the comparison between the proposed
budget and factual budget.

Keyword: key performance indicator, budgeting, budget control
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Definisi anggaran menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2005) yang
dikutip Sukoco (2007) adalah rencana detail mengenai perolehan dan penggunaan
keuangan maupun sumber daya organisasi lainnya pada periode yang telah
ditentukan. Anggaran merupakan representasi dari perencanaan masa depan
organisasi atau perusahaan yang disusun dalam bentuk laporan formal secara
kuantitatif. Ada dua hal yang perlu dicermati berkaitan dengan anggaran, yaitu
perencanaan dan pengontrolan biaya. Perencanaan mencakup pengembangan
tujuan dan mempersiapkan berbagai anggaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pengrontrolan mencakup langkah-langkah yang akan
diambil pihak manajemen untuk meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan melalui kontribusi semua bagian didalam organisasi.

Setelah anggaran disiapkan dan disetujui, pengendalian anggaran
menjadi sangat penting. Bila proses persiapan membutuhkan waktu selama satu
tahun fiskal, pengendalian anggaran adalah proses yang terus menerus. Laporan
anggaran akan digunakan secara berkala sebagai mekanisme untuk
mengoordinasi, menimbang, dan mengontrol berbagai kegiatan administrasi
dikantor. Pengendalian dilakukan terhadap masukan (input), keluaran (output),
dan hasil (outcome) dari suatu pelaksanaan kegiatan. Pengendalian dapat diartikan

sebagai suatu kegiatan yang berlangsung secara terus menerus yang dilakukan

1



oleh semua unsur pengendali terhadap aktivitas program/kegiatan, mulai dari
tahap perencanaan sampai dengan pelaksanaan, dalam rangka untuk
mengupayakan terciptanya tujuan dan sasaran program/kegiatan sesuai yang
direncanakan.

Universitas Muhammadiyah Ponorogo (UNMUH Ponorogo) adalah salah
satu universitas yang berada dibawah naungan muhammadiyah. Dengan
demikian, segala peraturan yang ada di UNMUH Ponorogo harus berdasarkan
peraturan yang diberikan oleh muhammadiyah termasuk sistem penganggaran.
Pihak muhammadiyah akan mengirimkan tim audit pada periode tertentu untuk
mengontrol dan membantu universitas yang di naungi termasuk UNMUH
Ponorogo untuk bisa menerapkan peraturan-peraturan yang diberikan oleh
muhammadiyabh.

Dalam kaitannya dengan anggaran, UNMUH Ponorogo tidak akan lepas
dari proses perencanaan dan realisasi anggaran. Dalam proses perencanaan
anggaran, UNMUH Ponorogo akan mengidentifikasi jumlah mahasiswa yang
aktif dan baru terlebih dahulu. Data jumlah mahasiswa ini nantinya akan
digunakan untuk menghitung nilai pendapatan dari pihak mahasiswa. Selain itu,
dalam penyusunan anggaran, UNMUH Ponorogo juga melihat data penerimaan
dan pengeluaran real dari periode sebelumnya. Data pengeluaran real dari periode
sebelumnya ini digunakan untuk mengevaluasi rencana pendapatan yang akan
dibuat. Evaluasi ini adalah dalam bentuk membandingkan atau mencocokan
antara rencana anggaran lama dan rencana anggaran yang baru dibuat dan

menghitung selisihnya. Proses ini akan menghasilkan rencana anggaran



pendapatan dalam satu periode kedepan. Untuk menyusun rencana belanja, tiap-
tiap bagian akan membuat dan mengusulkan program kerja (proker) selama satu
periode anggaran ke bagian keuangan, kemudian bagian keuangan akan
menentukan nilai biaya pada masing-masing proker tersebut. Data proker beserta
nilai biaya ini akan dibawa pada rapat kerja. Hasil rapat kerja tersebut kemudian
dirumuskan dalam bentuk rancangan anggaran mulai dari unit kerja sampai
tingkat rektorat. Rancangan anggaran hasil rapat kerja tingkat unit kerja dan
tingkat rektorat kemudian digabungkan menjadi Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Biaya (RAPB). RAPB tersebut dibahas bersama antara Badan Pelaksanaan
Harian (BPH), Wakil Senat dan Rektor sampai akhirnya mencapai sebuah
pengesahan dan dapat diturunkan ke dalam anggaran masing-masing unit kerja
dan didistribusikan ke masing masing unit kerja.

Dalam proses realisasi RAPB yang sudah dibuat, UNMUH Ponorogo
sering mengalami kekurangan atau kelebihan. Hal ini dibuktikan dengan realisasi
anggaran pendapatan dana pengembangan tahun 2011/2012 mengalami
kekurangan sebesar 18%, tahun 2010/2011 mengalami kekurangan 52% dan pada
tahun 2009/2010 mengalami kekurangan 31%. Untuk data lengkapnya bisa dilihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data perbandingan realisasi dengan perencanaan tahun 2011/2012,
2010/2011, 2009/2010 UNMUH Ponorogo

Anggaran Tahun Status Persentase

Anggaran pendapatan dana | 2011/2012 | kekurangan 18%
pengembangan 2010/2011 | kekurangan 52%
2009/2010 | kekurangan 31%

Anggaran pendapatan dana operasional 2011/2012 | kekurangan 37%
2010/2011 | kelebihan 4%




Anggaran Tahun Status Persentase

2009/2010 | kekurangan 29%

Anggaran pendapatan dana tambahan 2011/2012 | kelebihan 22%
2010/2011 | kekurangan 30%

2009/2010 | kelebihan 21%

Anggaran pendapatan dana | 2011/2012 | kekurangan 25%
kemahasiswaan 2010/2011 | kelebihan 2%
2009/2010 | kekurangan 49%

Anggaran pendapatan bantuan 2011/2012 | kelebihan 29%
2010/2011 | kekurangan 35%

2009/2010 | kelebihan 78%

Anggaran pendapatan investasi 2011/2012 | kekurangan 94%
2010/2011 | kekurangan 84%

2009/2010 | kekurangan 95%

Anggaran pendapatan pasca 2011/2012 | kekurangan 12%
2010/2011 | kekurangan 58%

2009/2010 | kekurangan 44%

Anggaran pendapatan mahasiswa baru 2011/2012 | kelebihan 1%
2010/2011 | kelebihan 10%

2009/2010 | kekurangan 15%

Anggaran belanja pengembangan 2011/2012 | kelebihan 8%
2010/2011 | kelebihan 18%

2009/2010 | kelebihan 39%

Anggaran belanja operasional 2011/2012 | kekurangan 36%
2010/2011 | kekurangan 48%

2009/2010 | kekurangan 35%

Anggaran belanja tambahan 2011/2012 | kelebihan 11%
2010/2011 | kelebihan 28%

2009/2010 | kelebihan 29%

Anggaran belanja kemahasiswaan 2011/2012 | kekurangan 52%
2010/2011 | kekurangan 52%

2009/2010 | kekurangan 64%

Anggaran belanja bantuan 2011/2012 | kekurangan 30%




Anggaran Tahun Status Persentase

2010/2011 | kelebihan 27%

2009/2010 | kekurangan 22%

Anggaran belanja investasi 2011/2012 | kelebihan 16%
2010/2011 | kelebihan 26%

2009/2010 | kelebihan 23%

Anggaran belanja pasca 2011/2012 | kekurangan 32%
2010/2011 | kelebihan 15%

2009/2010 | kelebihan 32%

Anggaran belanja mahasiswa baru 2011/2012 | kelebihan 12%
2010/2011 | kekurangan 29%

2009/2010 | kekurangan 48%

Sumber: RAPB UNMUH Ponorogo 2009-2012

Perlu disepakati bahwa saat anggaran mengalami kekurangan, maka nilai

realisasi anggaran lebih kecil dari nilai rencana anggaran dan sebaliknya jika
anggaran mengalami kelebihan, maka nilai realisasi anggaran lebih besar dari nilai
rencana anggaran. Data ini didapatkan dari periode anggaran tahun 2011/2012,
2010/2011, dan 2009/2010 UNMUH Ponorogo dan data diatas dibandingkan
dengan cara membandingkan antara realisasi dan perencanaan.

Dalam penyusunan anggaran, bagian keuangan UNMUH Ponorogo tentu
tidak boleh melakukannya dengan berdasarkan perkiraan kasar karena jika
penentuan nominal anggaran dilakukan dengan berdasarkan perkiraan kasar tanpa
ada dasar yang jelas maka dapat mengakibatkan rencana anggaran yang disusun
menjadi tidak tepat guna, terkadang terlalu kecil ataupun terlalu besar sehingga
rencana anggaran yang dihasilkan tidak sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan
data-data prosentase perbandingan rencana pendapatan dan belanja dengan

realisasi selama 3 periode diatas, UNMUH Ponorogo mengalami kelebihan dan



kekurangan dana pada mata anggaran saat melaksanakan realisasi anggaran.
Kekurangan dana pada mata anggaran pendapatan terjadi karena realisasi
pendapatan tidak sesuai dengan yang diharapkan, hal ini mengakibatkan tidak
tercapainya target pendapatan yang sudah ditentukan. Sedangkan kekurangan
dana pada mata anggaran belanja terjadi karena adanya pembengkakan biaya pada
mata anggaran sehingga mengakibatkan adanya mata anggaran lain yang
dikorbankan untuk menutupi mata anggaran yang mengalami kekurangan. Target
yang tidak tercapai pada mata anggaran pendapatan dan pembengkakan dana pada
mata anggaran belanja ini mengakibatkan UNMUH Ponorogo tidak bisa
maksimal dalam menggunakan anggaran-anggaran yang sudah direncanakan
dalam bentuk RAPB dan pada akhirnya akan berimbas pada tidak tercapainya
rencana strategi tahunan yang dimiliki UNMUH Ponorogo.

Berdasarkan masalah yang terjadi, dibuatlah sistem penganggaran dan
pengendalian anggaran dengan memperhatikan standar biaya sehingga RAPB
yang dihasilkan bisa tepat guna (tidak terlalu kecil ataupun terlalu besar) dan
sistem dapat mengendalikan realisasi anggaran pada UNMUH Ponorogo. Sistem
manampilkan parameter-parameter yang digunakan oleh tiap-tiap bagian untuk
menyusun rencana anggaran. Parameter-parameter ini sudah ditentukan oleh
bagian keuangan. Total nominal tiap-tiap parameter dihasilkan dari jumlah data

parameter di kali dengan nominal satuan parameter tersebut.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu
bagaimana membuat suatu sistem penganggaran dan pengendalian anggaran
dengan memperhatikan KPI sehingga RAPB yang dihasilkan bisa tepat guna

(tidak terlalu kecil ataupun terlalu besar) dan sistem dapat mengontrol anggaran.

1.3 Pembatasan Masalah
Sistem yang akan dibahas memiliki beberapa batasan masalah, di
antaranya:
1. Hanya menggunakan periode anggaran satu tahunan yang dimulai dari 1
september sampai 31 agustus tahun berikutnya.
2. Standar biaya yang digunakan adalah standar biaya bertipe indeks dan satuan
yang digunakan adalah satuan rupiah.
3. Hanya diperbolehkan membuat satu periode yang berstatus persiapan dan satu

periode yang berstatus berjalan.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem yang mampu
membuat standar biaya yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan RAPB
dan mampu mengendalikan realisasi anggaran berdasarkan RAPB yang sudah
dibuat. Sistem juga mampu menghasilkan laporan perbandingan anggaran dengan

aktual untuk mengetahui indikator kinerja yang sudah dicapai.



1.5

Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

: Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang diambilnya topik Tugas Akhir,
rumusan masalah dari topik Tugas Akhir, batasan masalah atau ruang

lingkup pekerjaan tugas akhir, dan tujuan dari Tugas Akhir ini.

: Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berbentuk uraian
kualitatif, model matematis, atau persamaan-persamaan yang langsung
berkaitan dengan permasalahan yang dikerjakan. Dalam hal ini, teori
yang digunakan dalam penyelesaian masalah Tugas Akhir ini adalah

teori tentang Key Performance Indicator.

: Analisis Dan Perancangan Sistem

Bab ini berisikan penjelasan tentang tahap-tahap yang dikejakan dalam
penyelesaian Tugas Akhir yang terdiri dari observasi pendahuluan,
studi pustaka, identifikasi masalah dan tujuan, pembuatan document
flow, data flow diagram, desain ERD baik conceptual data model

maupun physical data model struktur basis data, dan desain antarmuka.

. Implementasi Dan Evaluasi

Bab ini berisikan penjelasan tentang evaluasi dari sistem yang telah
dibuat dan proses implementasi dari sistem yang telah melalui tahap

evaluasi sebelumnya.



Bab V

: Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Saran yang dimaksud adalah
saran terhadap kekurangan dari aplikasi yang ada kepada pihak lain
yang ingin meneruskan topik Tugas Akhir ini. Tujuannya adalah agar
pihak lain tersebut dapat menyempurnakan aplikasi sehingga bisa

menjadi lebih baik dan berguna.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Anggaran

Nafirin (2007) berpendapat bahwa anggaran adalah suatu rencana
kuantitatif (satuan jumlah) periodik yang disusun berdasarkan program yang telah
disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai suatu kegiatan
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan
umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam
satuan barang/jasa. Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan.
Jadi, anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan manajemen. Dalam
penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:
a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan.
b. Data masa lalu.
c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.
d. Pengetahuan tentang taktik, strategi persaingan, dan gerak-gerik pesaing.
e. Kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah.
f.  Penelitian untuk pengembangan perusahaan.

Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan perilaku para pelaksana
anggaran dengan cara mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Anggaran harus dibuat serealitas dan secermat mungkin sehingga tidak terlalu

rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang dibuat terlalu rendah tidak

10
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menggambarkan kedinamisan, sedangkan anggaran yang dibuat terlalu tinggi
hanyalah angan-angan.

b. Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi manajemen
puncak (direksi).

c. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana
tidak merasa tertekan tetapi justru memotivasi.

d. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat
dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan
dapat diantisipasi lebih dini.

Anggaran yang dibuat akan mengalami kegagalan bila hal-hal berikut
tidak diperhatikan:

a. Pembuat anggaran tidak cakap, tidak mampu berfikir kedepan, dan tidak
memiliki wawasan yang luas.

b. Wewenang dalam membuat anggaran tidak tegas.

c. Tidak didukung oleh masyarakat.

d. Dana tidak cukup.

2.1.1  Anggaran Operasional

Menurut Rudianto (2006), Anggaran operasional adalah rencana kerja
perusahaan yang mencakup semua kegiatan utama perusahaan dalam memperoleh
pendapatan di dalam suatu periode tertentu. Karena itu, anggaran operasional
mencakup komponen sebagai berikut yaitu anggaran pendapatan, anggaran biaya,

dan anggaran laba.
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A.  Anggaran pendapatan

Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk
memperoleh pendapatan pada suatu kurun waktu tertentu. Anggaran pendapatan
dapat disusun berdasarkan jenis produk, wilayah pemasaran, kelompok konsumen
atau kelompok wiraniaga. Di dalam kelompok anggaran ini biasanya terkandung
pula ramalan tentang beberapa kondisi tertentu yang berada diluar kendali
manajemen penjualan.
B.  Anggaran biaya

Anggaran biaya merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang direncanakan. Anggaran biaya
biasanya disusun berdasarkan jenis biaya yang dikeluarkan. Didalam kelompok
anggaran ini dibedakan menjadi anggaran biaya terukur dan anggaran biaya
diskresioner. Anggaran biaya terukur dirancang untuk mengukur efisiensi dan
manajer operasional memikul tanggung jawab penuh atas tercapainya sasaran
yang dianggarkan, sedangkan biaya anggaran diskresioner tidak dirancang untuk
mengukur efisiensi dan penyusunan anggaran bertanggung jawab untuk
membelanjakan jumlah yang telah ditetapkan.
C.  Anggaran laba

Anggaran laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh perusahan
didalam suatu periode tertentu dimasa mendatang. Anggaran laba sebenarnya

merupakan gabungan dari anggaran pendapatan dan anggaran biaya. Anggaran
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laba merupakan rangkuman dari keseluruhan anggaran pendapatan dan anggaran

biaya.

2.1.2  Anggaran Keuangan

Menurut Rudianto (2006), anggaran keuangan adalah anggaran yang
berkaitan dengan rencana pendukung aktivitas operasi perusahaan. Anggaran ini
tidak berkaitan secara langsung dengan aktivitas perusahaan untuk menghasilkan
dan menjual produk perusahaan. Anggaran ini merupakan pendukung upaya
perusahaan untuk menghasilkan dan menjual produk perusahaan. Anggaran
keuangan ini mencakup beberapa jenis anggaran.

1. Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk membeli barang-barang
modal dan barang-barang yang dapat digunakan untuk menghasilkan produk
perusahaan di masa mendatang dalam jangka panjang.

2. Anggaran kas adalah rencana aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan didalam suatu periode tertentu, beserta penjelasan tentang
sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut.

3. Proyeksi neraca adalah kondisi keuangan yang diinginkan perusahaan

didalam suatu periode tertentu dimasa mendatang.

2.1.3  Fungsi Anggaran
Nafirin (2007) berpendapat bahwa fungsi anggaran sesuai dengan fungsi
manajemen (yaitu fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan), anggaran

pun demikian. Hal ini disebabkan karena anggaran sebagai alat manajemen dalam
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melaksanakan fungsinya. Proses dari fungsi manajemen tersebut dapat

diilustrasikan pada Gambar 2.1.

PERENCANAAN

Umpan Balik Umpan Maju

PENGAWASAN < PELAKSANAAN

Gambar 2.1 Proses penganggaran

Gambar 2.1 menunjukan bahwa fungsi manajemen dimulai dari fungsi
perencanaan (planning); kemudian diadakan pelaksanaan (actuating) dan
perencanaan memberikan proses umpan maju dalam pelaksanaan pekerjaan
sehari-hari; setelah dilakukan pelaksanaan, barulah diadakan pengawasan
(controlling) dan pengawasan memberikan proses umpan balik dalam
perencanaan, artinya pengawasan melakukan evaluasi dengan cara
membandingkan rencana dengan realisasi (apakah pekerjaan sudah dilaksanakan

sesuai dengan rencana).

A Fungsi Perencanaan

Anggaran sebagai alat perencanaan juga harus memperhatikan kaitan
anggaran yang satu dengan anggaran yang lainnya. Contoh: antara anggaran
beban distribusi barang yang dijual dengan anggaran barang yang dijual, apakah
peningkatan anaggaran beban distribusi diikuti dengan peningkatan anggaran

barang yang dijual (anggaran penjualan).
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Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis yang menuntut pemikiran
secara teliti dan memberikan gambaran yang lebih rinci dalam unit dan uang.
Misalnya, laba tahun 2016 direncanakan setinggi-tingginya. Rencana yang
dirumuskan dengan kata “setinggi-tingginya” mengandung maksud yang tidak
jelas karena laba setinggi-tingginya bagi perusahaan yang satu tidak sama dengan
perusahaan yang lain. Dalam anggaran, rencana laba setinggi-tingginya
dirumuskan dengan teliti dan rinci, yaitu dinyatakan secara kuantitatif. Misalnya,
laba tahun 2016 yang harus dicapai perusahaan Kecap Sehat direncanakan sebesar

Rp. 2.835.872.

B. Fungsi Pelaksanaan

Anggaran sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan, artinya sebelum
pekerjaan dilaksanakan terlebih dahulu mendapat persetujuan yang berwenang
terutama dalam hal keuangan. Pekerjaan disetujui untuk dilaksanakan bila ada
anggarannya atau tidak menyimpang dari anggaran. Membeli kendaraan tidak
akan disetujui bila tidak ada anggarannya atau membeli bahan lebih mahal dari
anggaran juga tidak akan disetujui sebab semua itu akan mengganggu keuangan

perusahaan bila disetujui.

C. Fungsi Pengawasan
Anggaran merupakan alat pengawasan atau pengendalian (controlling).
Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan,

dengan cara:
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1. Membandingkan realisasi dengan rencana anggaran.
2. Melakukan tindakan perbaikan bila dipandang perlu (atau bila terdapat
penyimpangan yang merugikan).

Anggaran dijadikan pegangan sebagai alat pengawasan oleh manajer
yang bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan penilaian dari
hasil yang dicapainya. Dapatan sesungguhnya yang diperoleh maupun beban
sesungguhnya yang dikorbankan dapat dinamakan baik atau buruk bila dikaitkan
dengan data yang telah dianggarkan dan perubahan kondisi sejak anggaran

disusun.

2.2 Key Performance Indicator (KPI)

Menurut Rasidi (2011), KPI adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan
dan sasaran strategi organisasi. Tujuan KPI yaitu:

1. Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam
menyelenggarankan manajemen kinerja secara baik.

2. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan
sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan
peningkatan akuntabilitas kinerja.

Jenis-jenis indikator kinerja yaitu:
1. Indikator input : gambaran mengenai sumberdaya yang digunakan untuk

menghasilkan output dan outcome (kuantitas, kualitas, dan kehematan).
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Indikator process : gambaran mengenai langkah-langkah yang dihasilkan
dalam menghasilkan barang atau jasa (frekuensi proses, ketaatan terhadap
jadwal, dan ketaatan terhadap ketentuan/standar).
Indikator outcome : gambaran mengenai hasil aktual atau yang diharapkan
dari barang atau jasa yang dihasilkan (peningkatan Kkuantitas, perbaikan
proses, peningkatan efisiensi, peningkatan kualitas, perubahan perilaku,
peningkatan efektivitas, dan peningkatan pendapatan).
Indikator dampak : gambaran mengenai akibat langsung atau tidak langsung
dari tercapainya tujuan. Indikator dampak adalah indikator outcome pada
tingkat yang lebih tinggi hingga ultimate.

Tipe indikator Kinerja:
Kualitatif : menggunakan skala (misal: baik, cukup, sedang)
Kuantitatif absolut : menggunakan angka absolut (30 orang, 80 unit).
Persentase : menggunakan perbandingan angka absolut dari yang diukur
dengan populasinya (misal: 50%, 100%).
Rasio : membandingkan angka absolut dengan angka absolut lain yang terkait
(misal: rasio jumlah guru dibandingkan dengan rasio jumlah murid).
Rata-rata : angka rata-rata dari suatu populasi atau total kejadian (misal: rata-
rata biaya pelatihan per peserta dalam suatu diklat).
Indeks : angka patokan dari beberapa variable kejadian berdasarkan suatu

rumus tertentu (misal: indeks harga saham, indeks pembangunan manusia).
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Pemilihan dan penetapan indikator kinerja utama harus melibatkan

pemangku kepentingan (stakeholders) dari instansi yang bersangkutan. Langkah

penetapan KPI:

1.

Tahap pertama, Kklarifikasi apa yang menjadi kinerja utama, pernyataan hasil
(result statement) atau tujuan/sasaran yang ingin dicapai. Suatu indikator
kinerja yang baik, diawali dengan suatu pernyataan dengan hasil yang dapat
dimengerti atau dipahami oleh orang banyak. Untuk dapat menghasilkan
pernyataan hasil yang baik dan dapat dimengerti/dipahami orang banyak,
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Secara hati-hati tentukan hasil yang akan dicapai.

b. Hindari pernyataan hasil yang terlalu luas/makro.

c. Pastikan jenis perubahan yang dimaksudkan.

d. Pastikan dimana perubahan akan terjadi.

e. ldentifikasikan target khusus perubahan dengan lebih cepat.

f. Pelajari kegiatan dan strategi yang diarahkan dalam mengupayakan

perubahan.

2. Tahap kedua, menyusun daftar awal KPl yang mungkin dapat digunakan.

Daftar awal indikator kinerja ini disusun setelah mengidentifikasikan
kebutuhan-kebutuhan akan informasi Kkinerja dan kewajiban-kewajiban
pelaporan akuntabilitas. Dalam menyusun daftar awal indikator kinerja, perlu
dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Brainstorming internal oleh tim perumus.

b. Konsultasi dengan para ahli dibidang yang sedang dibahas.
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c. Menggunakan pengalaman pihak lain dengan kegiatan yang sama atau
sejenis.

3. Tahap ketiga, melakukan penilaian setiap KPI yang terdapat dalam daftar awal

indikator kinerja. Setelah berhasil membuat daftar KPI, langkah selanjutnya
adalah melakukan evaluasi setiap indikator yang tercantum dalam daftar awal
indikator kinerja. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan setiap indikator
kinerja dalam daftar dengan Kriterianya.
Dengan skala sederhana, misalnya satu sampai lima, setiap indikator kinerja
yang dievaluasi dapat ditetapkan nilainya. Pemberian nilai akan memberikan
pemahaman yang menyeluruh terhadap kepentingan masing-masing indikator
yang dievaluasi dan membantu proses pemilihan indikator yang paling tepat.
Pendekatan dengan metode ini harus diterapkan secara fleksibel dan dengan
pertimbangan yang matang, karena setiap kriteria tidak memiliki bobot yang
sama.

4. Tahap keempat, memilih KPI. Indikator-indikator kinerja tersebut, harus
disusun dalam suatu set indikator yang optimal yang dapat memenuhi
kebutuhan manajemen, yaitu informasi yang berguna dengan biaya yang

wajar.

2.3 Biaya Standar
Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yaitu jumlah biaya
yang seharusnya dikeluarkan untuk membiayai kegiatan tertentu dengan asumsi

kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lainnya dipenuhi. Biaya standar
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sangat berpengaruh terhadap proses pengambilan kebijakan pengelola lembaga,
khususnya dalam proses penganggaran.

Pengembangan biaya standar harus dilakukan secara terus-menerus
sesuai dengan perubahan harga yang berlaku pada masing-masing daerah. Standar
normal didasarkan pada rata-rata biaya di masa yang lalu dan disesuaikan dengan
taksiran biaya di masa yang akan datang, dengan asumsi keadaan ekonomi sedang
normal. Standar ini berguna untuk keperluan perencanaan dan pengambilan

keputusan jangka panjang (Bastian, 2007).

2.4 Angka Indeks

Angka indeks atau sering disebut indeks saja, pada dasarnya merupakan
suatu angka yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk
melakukan perbandingan antara kegiatan yang sama (produksi, hasil ekspor, hasil
penjualan, jumlah uang beredar) dalam dua waktu yang berbeda. Dari angka
indeks bisa diketahui maju mundurnya atau naik turunnya suatu usaha atau
kegiatan. Jadi tujuan pembuatan angka indeks sebetulnya untuk mengukur secara
kuantitatif terjadinya perubahan dalam dua waktu yang berlainan.

Didalam pembuatan angka indeks diperlukan dua macam waktu, yaitu
waktu dasar (base period) dan waktu yang bersangkutan atau sedang berjalan
(current period). Waktu dasar adalah waktu dimana suatu kegiatan (kejadian)
dipergunakan sebagai dasar perbandingan, sedangkan waktu yang bersangkutan
lalah waktu dimana suatu kegiatan (kejadian) digunakan sebagai dasar

perbandingan terhadap kegiatan (kejadian) pada waktu dasar (Supranto, 2000).
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Indeks harga agregatif sederhana diperoleh melalui rumus:

I =F 100

=—X

S > 2. 1)
Keterangan:

Iq = Indeks harga dari periode ke-n.
Pn = Harga pada periode berjalan.
Po = Harga pada periode dasar.
Meskipun angka indeks itu sendiri ditulis dalam persen atau tidak,
interpretasi angka indeks adalah peningkatan atau penurunan persentase (Sigian

dan Sugiarto, 2000).

2.5 Pengendalian

Berdasarkan petunjuk teknis pengelolaan anggaran belanja pemerintahan
provinsi Jawa Barat, pengendalian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
berlangsung secara terus menerus yang dilakukan oleh semua unsur pengendali
terhadap aktivitas program/kegiatan, mulai dari tahap perencanaan sampai dengan
pelaksanaan, dalam rangkai untuk mengupayakan tercapainya tujuan dan sasaran
program/kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.

Pengendalian dapat diartikan untuk:
a. Mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan dengan cara

membandingkan ~ antara  rencana  dengan  capaian  pelaksanaan

program/kegiatan.
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b. Mengetahui sejauh mana pencapaian target yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

c. Mengetahui penyimpangan dan penyebab penyimpangan serta upaya untuk
memperbaiki kinerja suatu program/kegiatan.

d. Memberikan umpan balik penyempurnaan perencanaan yang akan datang
dengan  memberikan  informasi  tentang  status  perkembangan
program/kegiatan.

Pengendalian harus dilandasi oleh analisis capaian program yang sesuai
dengan rumusan program yang tertuang dalam seluruh kegiatan dan jumlah
anggaran, yang dilaksanakan melalui kegiatan pemantauan (monitoring) dan

evaluasi.

2.6 Konsep Dasar Sistem

Menurut Jogiyanto (1990), terdapat dua kelompok pendekatan di dalam
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang
menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih

menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urut-urutan operasi didalam sistem. Menurut Richard F. Neuschel

dalam Jogiyanto (1990) mendefinisikan prosedur (procedure) sebagai berikut:
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Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Lebih lanjut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitxGerald dan Warren D.

Stallings, Jr., dalam Jogiyanto (1990) mendefinisikan prosedur sebagai berikut:

Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan
instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang

mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (who) mengerjakan.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau

komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Sistem adalah kumpulan dari elemen-lemen yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.

Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang
berbeda adalah cara pendekatannya. Suatu sistem mempunyai maksud tertentu.
Ada yang menyebut maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan
(goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives).
Goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran
dalam ruang lingkup yang lebih sempit. Bila merupakan suatu sistem utama,
seperti misalnya sistem bisnis, maka istilah goal lebih tepat diterapkan. Untuk
sistem akuntansi atau sistem-sistem yang lainnya yang merupakan bagian atau
subsistem dari sistem bisnis, maka istilah objectives yang lebih tepat. Jadi
tergantung dari ruang lingkup dari mana memandang sistem tersebut. Seringkali

tujuan (goal) dan sasaran (objective) digunakan bergantian dan tidak dibedakan.
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2.7 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Mcleod dan Schell (2007), pendekatan sistem merupakan
sebuah metodologi. Metodologi adalah satu cara yang direkomendasikan dalam
melakukan sesuatu. Pendekatan sistem adalah metodologi dasar dalam
memcahkan segala jenis masalah. Siklus hidup pengembangan sistem (Systems
Development Life Cycle--SDLC) adalah aplikasi dari pendekatan sistem bagi
pengembangan suatu sistem informasi.

Ada beberapa tahapan pekerjaan pengembangan yang perlu dilakukan
dalam urutan-urutan tertentu jika suatu proyek ingin memiliki kemungkinan
berhasil yang paling besar. Tahapan-tahapan tersebut adalah:

1. Perencanaan
2. Analisis
3. Desain
4. Implementasi
5. Penggunaan

Karena pekerjaan-pekerjaan diatas mengikuti suatu pola yang teratur dan
dilaksanakan dengan cara dari atas kebawah, SDLC tradisional sering kali disebut
sebagai pendekatan air terjun (waterfall approach). Aktivitas ini memiliki aliran
satu arah menuju kepenyelesaian proyek. Masalah akan didefinisikan dalam
tahap-tahap perencanaan dan analisis. Solusi-solusi alternatif diidentifikasi dan
dievaluasi dalam tahap desain. Lalu, solusi yang terbaik diimplementasikan dan

digunakan. Selama tahap penggunaan, umpan balik dikumpulkan untuk melihat
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seberapa baik sistem mampu memecahkan masalah yang telah ditentukan. Pola

dari SDLC dapat dilihat pada Gambar 2.2.

/’_

~

1.
Tahap
perencanaan

4. 2
Tahap Tahap
implementasi analisis
& 3.
Tahap
desain

N _/

Gambar 2.2 Pola melingkar dari siklus hidup siste
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem
3.1.1  Identifikasi Masalah

Berdasarkan data-data persentase perbandingan rencana pendapatan dan
belanja dengan realisasi dari periode 2009/2010 hingga 2011/2012, UNMUH
Ponorogo mengalami kelebihan dan kekurangan dana pada mata anggaran saat
melaksanakan realisasi anggaran. Kelebihan dan kekurangan dana ini disebabkan
karena tidak adanya standar biaya yang berfungsi sebagai pemicu biaya pada
sebuah mata anggaran sehingga proses penyusunan anggaran hanya dilakukan
berdasarkan perkiraan kasar saja. Hal ini tentu akan mempengaruhi proses
realisasi anggaran. Kekurangan dana pada mata anggaran pendapatan
mengakibatkan tidak tercapainya target pendapatan yang sudah ditentukan
sedangkan kekurangan dana pada mata anggaran belanja mengakibatkan adanya
mata anggaran lain yang dikorbankan untuk menutupi mata anggaran yang
mengalami kekurangan. Target yang tidak tercapai pada mata anggaran
pendapatan dan pembengkakan dana pada mata anggaran belanja ini
mengakibatkan UNMUH Ponorogo tidak bisa maksimal dalam menggunakan
anggaran-anggaran yang sudah direncanakan dalam bentuk RAPB dan pada
akhirnya akan berimbas pada tidak tercapainya rencana strategi tahunan yang

dimiliki UNMUH Ponorogo.

26
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa peran sebuah standar biaya
sebagai pemicu biaya pada sebuah mata anggaran sangatlah penting dalam proses
penyusunan RAPB. Selain itu, pengendalian anggaran juga sangat dibutuhkan dan
tidak boleh dilewatkan pada saat RAPB tersebut dijalankan. Kendala penentuan
standar biaya dan pengendalian realisasi anggaran seperti ini dapat diatasi dengan
menggunakan alat bantu yang mampu membuat standar biaya dan mampu
mengendalikan realisasi anggaran berdasarkan RAPB yang sudah dibuat.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk membuat standar biaya dan
pengendalian realisasi anggaran maka dikembangkanlah sebuah sistem
penganggaran dan pengendalian anggaran. Dengan adanya sistem ini diharapkan
mampu membantu UNMUH Ponorogo dalam penyusunan dan realisasi anggaran

pada periode kedepan.

3.1.2  Analisis Kebutuhan

Berdasarkan permasalahan tersebut, UNMUH Ponorogo membutuhkan
sistem penganggaran yang dapat memperhatikan indikator kinerja (Key
Performance Idicator — KPI1) dan dapat mengendalikan anggaran dari penyusunan
RAPB hingga pertanggungjawaban anggaran sehingga UNMUH Ponorogo
memiliki dasar yang jelas dalam penyusunan anggaran. KPIl akan digunakan
UNMUH Ponorogo sebagai indikator keberhasilan dalam penggunaan RAPB
sehingga setiap mata anggaran yang direncanakan diharapkan mampu mencapai

target yang sudah ditentukan. Pengendalian dalam sistem yang dibutuhkan
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UNMUH Ponorogo adalah pengendalian pada saat pengajuan dan persetujuan

anggaran, pengendalian terhadap realisasi dan pertanggungjawaban anggaran.
Sebelum proses implementasi dan menjalankan program, perlu

diperhatikan adanya kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak agar aplikasi

dapat berjalan dengan baik.

3.2 Perancangan Sistem
3.2.1  Model Pengembangan

Model yang digunakan dalam tugas akhir ini berupa rancang bangun.
Dengan mengumpulkan data-data sebagai input yang akan digunakan pada
rancang bangun ini. Data yang digunakan sebagai input tersebut akan diproses
sesuai dengan permasalahan yang ada dan akan menghasilkan output yang
diharapkan. Secara garis besar, sistem yang akan dibuat dapat digambarkan

dengan menggunakan diagram blok seperti ditunjukan pada Gambar 3.1.
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INPUT PROSES OUTPUT
Histori RAPB periode |
sebelumnya
Proses pembuatan .
Histori realiasasi standpar biaya #} Data standar biaya
anggaran periode —
sebelumnya

Data standar biaya

Data Mata Anggaran

#} Program Kerja ‘

Proses penyusunan
» anggaran berdasarkan —

Periode Anggaran

LT T

Standar biaya > RAPB
Kegiatan & atributnya
Status persetujuan
RAPB
Pengajuan anggaran Laporan perbandingan
» antara perencanaan dan
Program Kerja realisasi anggaran

Proses pengendalian

“ d realisasi anggaran [
Laporan perbandingan
antara perencanaan dan
M | realisasi anggaran per
departemen
Status persetujuan
pengajuan anggaran

Gambar 3.1 Diagram blok sistem penganggaran dan pengendalian anggaran

A Input

Proses pembuatan standar biaya membutuhkan data tentang histori
RAPB periode sebelumnya dan histori realisasi anggaran periode sebelumnya.
Untuk dapat menghasilkan standar biaya, proses ini membutuhkan data nominal
realisasi anggaran dan nominal perencanaan anggaran pada periode sebelumnya.

Proses penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya membutuhkan
masukan berupa data standar biaya, data mata anggaran, periode anggaran,
kegiatan dan atribut kegiatan. Data standar biaya yang dibutuhkan adalah nama
atribut dan standar biaya atribut. Data standar biaya akan digunakan sebagai salah
satu masukan pada proses penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya dan
akan berfungsi untuk menentukan standar biaya pada tiap-tiap atribut kegiatan

program kerja. Data mata anggaran adalah data pos-pos biaya dan pendapatan
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yang digunakan untuk menyusun RAPB. Tidak semua data mata anggaran akan
terpakai pada satu periode, hal ini dimungkinkan karena mata anggaran tersebut
tidak ada dalam program kerja yang dibuat oleh tiap-tiap bagian.

Data periode anggaran adalah data yang digunakan untuk
mengindikasikan periode pada suatu rencana anggaran. Data periode anggaran ini
bersifat tahunan dan berisi tentang tanggal mulai, tanggal berakhir periode
tersebut, dan status periode yang terdiri dari persiapan, berjalan, selesai. Data
program kerja adalah data perencanaan kegiatan yang dibuat oleh tiap-tiap bagian
untuk menjelaskan kegiatan departemen tersebut selama satu periode. Masukan
yang diperlukan dari data program kerja ini adalah departemen pemilik program
kerja, kegiatan, sasaran, dan keterangan program Kkerja, dan atribut-atribut
kegiatan.

Proses pengendalian realisasi anggaran membutuhkan masukan berupa
data pengajuan anggaran, RAPB, program Kkerja, dan pertanggungjawaban. Data
pengajuan anggaran ini berisikan pegawai beserta departemen dan pegawai yang
mengajukan, dan nominal yang diajukan. Data pengajuan anggaran ini berfungsi
untuk starter, tanpa adanya pengajuan anggaran, RAPB tidak bisa direalisasikan.
Data RAPB ini berisikan periode anggaran, mata anggaran, dan nominal untuk
tiap-tiap mata anggaran. Data yang dibutuhkan dari masukan program kerja
adalah departemen pemilik program kerja, atribut-atribut kegiatan dan standar
biaya. Data RAPB dan program kerja akan digunakan sebagai acuan dalam
pengajuan anggaran. Data pertanggungjawaban adalah suatu dokumen tertulis

yang disusun dengan tujuan memberikan laporan tentang pelaksanaan kegiatan
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dan akan berfungsi sebagai acuan sistem dalam mengubah status anggaran yang
terealisasi menjadi status anggaran yang sudah diberikan SPJ. Surat
pertanggungjawaban ini berisikan data dana terpakai dan status anggaran yang
dipertangung jawabkan. Data dana terpakai adalah total dana yang digunakan
dalam merealisasikan pengajuan anggaran. Data dana terpakai ini digunakan
sistem untuk menghitung kembali antara dana yang diajukan dengan dana yang

digunakan dalam realisasi anggaran.

B. Proses

Proses pembuatan standar biaya adalah proses untuk menentukan satuan
anggaran yang bisa digeneralisasi sehingga nominal yang digunakan sudah
standar. Langkah pertama dalam proses pembuatan standar biaya adalah
menentukan kelompok standar biaya dan atribut kegiatan dari tiap-tiap kelompok
standar biaya. Penentuan kelompok standar biaya dan atribut kegiatan dilakukan
dengan menggunakan teknik pemeriksaan berupa observasi, inspeksi, konfirmasi,
wawancara dan prosedur analitis untuk menguji hasil yang didapat. Setelah
kelompok standar biaya dan atribut-atribut kegiatan sudah ditentukan, selanjutnya
adalah menentukan standar biaya untuk masing-masing atribut kegiatan.
Penentuan kenaikan standar biaya dari atribut dilakukan dengan menggunakan

formula indeks harga agresif sederhana. Formula tersebut adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
Iq = Indeks harga dari periode ke-n.
Pn = Harga pada periode berjalan.
Po = Harga pada periode dasar.

Formula indeks harga agresif sederhana akan menghasilkan persentase
kenaikan atau penurunan standar biaya. Dari persentase yang dihasilkan pada
perhitungan indeks harga agresif sederhana tersebut, maka nominal biaya

kenaikan/penurunan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

I
nominal kenaikan/penurunan = [FEIDZ'L R_ﬂ.)

Keterangan:
RA = Realisasi Anggaran.

Biaya yang dihitung adalah biaya tiap-tiap atribut dan satuan yang
digunakan dalam proses pembuatan standar biaya ini adalah satuan rupiah. Satuan
rupiah ini dipilih karena setiap atribut yang ada akan menggunakan nominal
rupiah.

Beberapa sub proses yang ada pada proses penyusunan anggaran
berdasarkan standar biaya adalah penyusunan program kerja, dan penyusunan
RAPB. Periode yang digunakan dalam penyusunan anggaran adalah periode
tahunan. Ada beberapa hal yang harus ditentukan dalam penyusunan program
kerja ini yaitu menentukan jenis kegiatan dan sasaran, dan atribut dari tiap-tiap
jenis kegiatan. Teknik yang digunakan dalam menentukan jenis kegiatan dan

sasarannya adalah teknik observasi kebutuhan dan masalah. Pada saat menentukan
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kegiatan dalam memenuhi kebutuhan ataupun menyelesaikan masalah, tentu akan
menemukan banyak kegiatan yang belum dan bisa dilaksanakan, baik itu dari
kebutuhan dan masalah pada periode sebelumnya ataupun kebutuhan dan masalah
baru yang ada pada periode baru. Tentu tidak semua kegiatan tersebut akan
dilaksanakan, maka dari itu perlu diadakan pemberian prioritas dari kegiatan-
kegiatan tersebut. Untuk memberi prioritas pada suatu kegiatan, dapat
menggunakan cara memberikan nilai. Nilai yang bisa digunakan misalnya
berkisar antara 0 sampai 5. Semakin tinggi nilainya, maka semakin penting
kegiatan tersebut. Setelah kegiatan-kegiatan tersebut dipilih, maka langkah
selanjutnya merincikan atribut-atribut dari kegiatan tersebut dengan cara
menentukan hal-hal yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut.

Dari hasil program kerja tersebut, langkah selanjutnya adalah menyusun
RAPB. Langkah pertama adalah menentukan atribut dan standar biaya yang akan
digunakan dalam tiap-tiap atribut kegiatan program kerja. Penentuan atribut
standar biaya untuk atribut kegiatan didasari dengan kesamaan jenis atribut antara
atribut standar biaya dan atribut kegiatan. Misalnya atribut biaya pembicara pada
kegiatan seminar akan menggunakan standart biaya pembicara seminar. Jika
atribut standar biaya tidak ada yang bisa digunakan dalam atribut program kerja,
maka penentuan standar biaya pada atribut program kerja dilakukan dengan cara
estimasi. Setelah tiap-tiap atribut dari kegiatan yang ada di program kerja
diberikan standart biaya, maka penentuan mata anggaran untuk jenis kegiatan
pada program kerja bisa dilakukan. Cara penentuan ini adalah dengan cara

mencocokan kegiatan pada program kerja dengan mata anggaran yang ada.
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Beberapa sub proses pada proses pengendalian realisasi anggaran adalah
pengajuan anggaran, realisasi anggaran, pemberian surat pertanggungjawaban,
dan pembuatan laporan. Pengajuan anggaran yang diajukan ini akan dibandingkan
dengan RAPB dan program kerja yang sudah dibuat. Perbandingan ini melibatkan
mata anggaran dan atribut kegiatan dari program kerja dibandingkan dengan
pengajuan anggaran yang diajukan, perbandingan antara nominal yang tersedia
dari atribut kegiatan dengan nominal yang diajukan. Pengajuan tidak akan
diterima jika pengajuan tersebut tidak ada di program kerja yang sudah disusun
sebelumnya, dan nominal yang diajukan melebihi dana yang tersedia pada atribut
kegiatan tersebut.

Realisasi anggaran dilakukan jika pengajuan anggaran sudah selesai
diajukan. Pengajuan anggaran yang sesuai akan dicairkan dalam bentuk dana dan
segera direalisasikan sesuai dengan pengajuannya. Dalam proses pemberian surat
pertanggungjawaban ini, dana yang terpakai akan dicocokan dengan dana yang
dicairkan pada proses realisasi anggaran. Jika dana yang terpakai memiliki dana
kembalian, maka dana tersebut akan dikembalikan ke atribut kegiatan yang
bersangkutan. Jika dana yang terpakai melebihi dana yang diajukan, maka
kelebihan tersebut harus diganti dengan mengambil dana dari kegiatan yang lain.
Pengalihan dana ini hanya bisa dilakukan pada kegiatan yang dimiliki oleh
bagian/departemen yang bersangkutan. Jika tidak ada kegiatan yang bisa
digunakan untuk menutupi kekurangan, maka departemen/bagian tersebut harus
membuat kegiatan baru yang berfungsi untuk menutupi kekurangan tersebut.

Pembuatan kegiatan baru ini harus disetujui oleh pihak yang berwenang. Proses
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selanjutnya adalah pembuatan laporan perbandingan antara anggaran dan realisasi,
dan laporan perbandingan antara anggaran dan realisasi tiap departemen.
Pembuatan laporan ini dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi
anggaran yang sudah dilakukan dengan RAPB yang sudah disusun sebelumnya.
Hal yang dibandingkan dalam laporan ini adalah mata anggaran dan data yang
digunakan dalam perbandingan adalah data selama 1 periode. Keluaran laporan
perbandingan antara anggaran dan realisasi, dan laporan perbandingan antara
anggaran dan realisasi tiap departemen pada dasarnya adalah sama, yang
membedakan adalah laporan tiap departemen akan menampilkan perbandingan
antara anggaran dan realisasi pada departemen tersebut, laporan yang lainnya akan

menampilkan perbandingan antara anggaran dan realisasi secara keseluruhan.

C. Output

Proses pembuatan standar biaya ini akan menghasilkan data standar
biaya. Data standar biaya akan digunakan sebagai salah satu masukan pada proses
penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya dan akan berfungsi untuk
menentukan standar biaya pada suatu mata anggaran. Data standar biaya yang
dihasilkan terdiri dari kelompok dan atribut standar biaya, satuan untuk jumlah
data, dan standar biaya atribut dalam satuan rupiah.

Keluaran RAPB didapat dari proses penyusunan anggaran berdasarkan
standar biaya. Data RAPB ini berisikan periode suatu anggaran, mata anggaran,
dan biaya (nominal) untuk tiap-tiap mata anggaran. Nominal yang ada di RAPB

adalah total dari atribut kegiatan program kerja. Data RAPB akan digunakan
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sebagai salah satu masukan pada proses pengendalian realisasi anggaran dan akan
berfungsi sebagai acuan dalam pengajuan anggaran.

Keluaran laporan perbandingan antara anggaran dan realisasi, dan
laporan perbandingan antara anggaran dan realisasi tiap departemen pada
dasarnya adalah sama, yang membedakan adalah laporan tiap departemen akan
menampilkan perbandingan antara anggaran dan realisasi pada departemen
tersebut, laporan yang lainnya akan menampilkan perbandingan antara anggaran
dan realisasi secara keseluruhan. Kedua laporan tersebut dihasilkan dari proses
pengendalian realisasi anggaran. Isi dari laporan perbandingan ini adalah data
mata anggaran, nominal anggaran, nominal realisasi, selisih antara nominal
anggaran dengan nominal realisasi, dan persentase selisihnya. Fungsi dari laporan
ini adalah untuk memantau sejauh mana realisasi anggaran yang sudah terjadi atau

dilakukan.

3.2.2  Proses Bisnis Penganggaran

Proses bisnis penganggaran ini terdiri dari empat sub proses yaitu
perencanaan anggaran, pengajuan anggaran, realisasi anggaran,
pertanggungjawaban anggaran.

Dalam proses perencanaan anggaran, bagian pengaju akan merencakanan
program kerja yang nantinya akan digunakan bagian keuangan sebagai acuan
dalam pembuatan RAPB. Setelah RAPB selesai dibuat, maka Warek Il akan
memvalidasi anggaran. Proses selanjutnya adalah pengajuan anggaran. Proses ini

dimulai ketika bagian pengaju mengajukan anggaran sesuai dengan program kerja
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yang sudah disusun sebelumnya dan akan melewati proses validasi dari bagian
keuangan, Warek Il dan Rektor. Jika pengajuan anggaran sudah divalidasi, maka
proses selanjutnya adalah realisasi anggaran. Pada proses ini bagian keuangan
dapat merealisasikan anggaran sesuai dengan yang diajukan. Proses terakhir
adalah pertanggungjawaban anggaran. Di proses ini, bagian pengaju akan
memberikan surat pertanggungjawaban sebagai bukti anggaran sudah digunakan
dan bagian keuangan akan memproses pertanggungjawaban anggaran tersebut.

Proses bisnis penganggaran dapat dilihat pada Gambar 3.2.

3.2.3  System Flow Pembukaan Periode Baru

System flow pembukaan periode baru ini digunakan untuk membuka
periode anggaran yang baru. Dalam proses pembukaan periode baru, bagian
keuangan memasukan data periode anggaran baru kemudian sistem akan
mengecek apakah ada periode anggaran yang berstatus persiapan. Arti dari
periode anggaran yang berstatus persiapan adalah periode yang masih dalam tahap
penyusunan rencana anggaran. Sistem akan menolak jika ada periode yang
berstatus persiapan. Jika tidak ada periode berstatus persiapan, maka sistem akan
membuat periode baru berstatus persiapan dan menyimpannya kedalam database

periode anggaran. System flow pembukaan periode dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 System flow pembukaan periode baru

3.24  System Flow Pembuatan Rencana Anggaran

Secara global, system flow pembuatan rencana anggaran ini digunakan
untuk menyusun rencana anggaran dan mengubah status periode anggaran yang
awalnya adalah persiapan menjadi status berjalan. Bagian keuangan menyusun
anggaran berdasarkan periode anggaran, mata anggaran dan standar biaya.
Kemudian hasil penyusunan anggaran tersebut disimpan dalam tabel

dana_anggaran_periode. Untuk dokumentasi secara hard copy, bagian keuangan
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bisa mencetak menjadi laporan rencana anggaran. Setelah penyusunan anggaran

selesai, Warek Il akan menampilkan data susunan anggaran yang sudah dibuat

oleh bagian keuangan dan memeriksanya. Jika Warek Il setuju, maka anggaran

akan disetujui dan status periode anggaran berubah menjadi berjalan. System flow

pembuatan rencana anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4 System flow pembuatan rencana anggaran
3.25  System Flow Proses Pengajuan Anggaran

mengajukan anggaran sesuai

Proses pengajuan anggaran ini dimulai oleh bagian pengaju yang

dengan program kerja yang telah disusun

sebelumnya. Tugas Warek Il adalah menyetujui atau menolak pengajuan anggaran

yang sudah disimpan oleh bagian pengaju. Jika Warek Il menyetujui pengajuan

anggaran, sistem akan mengubah status pengajuan menjadi disetujui dan jika

Warek Il tidak menyetujui pengajuan anggaran, sistem akan mengubah status
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pengajuan menjadi ditolak. Saat pengajuan anggaran disetujui, sistem akan
mengecek apakah mata anggaran yang diajukan termasuk dalam anggaran strategi
atau anggaran rutin. Jika mata anggaran tersebut adalah anggaran rutin, maka
persetujuan cukup sampai tingkat Warek 11 saja tapi jika mata anggaran tersebut
termasuk anggaran strategi, maka pengajuan anggaran juga harus disetujui oleh
Rektor. Proses persetujuan ataupun penolakan yang dilakukan oleh Rektor adalah
sama dengan Warek Il. Gambar system flow proses pengajuan anggaran dapat

dilihat pada Gambar 3.5.

3.2.6  System Flow Proses Realisasi Anggaran

Setelah pengajuan anggaran disetujui oleh Warek Il maupun Rektor,
saatnya bagian keuangan untuk merealisasikan anggaran tersebut. Proses realisasi
ini hanya bisa dilakukan jika pengajuan kegiatan sudah disetujui oleh Warek Il
maupun Rektor. Sistem akan memperbarui status pengajuan anggaran menjadi
“realisasi” saat proses realisasi anggaran, lalu sistem akan menyimpan transaksi
realisasi anggaran pada tabel realisasi anggaran dan mencetak bukti realisasi
anggaran untuk bagian pengaju. Pada proses ini, dana baru dicairkan dan mulai
mengurangi dana yang ada pada RAPB. System flow proses realisasi anggaran

dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.5 System flow proses pengajuan anggaran

7

System Flow Pertanggungjawaban Anggaran

Pada system flow ini, bagian pengajuan memiliki kewajiban untuk

menyerahkan surat pertanggungjawaban anggaran yang sudah direalisasi dan

diserahkan kepada bagian keuangan. Setelah menerima surat pertanggungjawaban

anggaran dari bagian pengaju, bagian keuangan akan memproses surat tersebut

melalui sistem. Proses yang dilakukan sistem adalah memperbarui status realisasi

anggaran menjadi “sudah ada SPJ”. Setelah itu sistem akan menghitung

pemakaian dana dan akan mengupdate penggunaan dana pada tabel
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dana_anggaran_periode. Jika pada proses menghitung pemakaian dana terdapat
kejadian bahwa dana yang digunakan lebih kecil dari dana anggaran, maka sisa
dana tersebut dikembalikan kembali tetapi dana yang digunakan lebih besar dari
dana anggaran, maka akan dilakukan pengalihan dana anggaran. Kegiatan yang
akan digunakan sebagai pengganti dana harus berasal dari departemen yang sama.
Pengalihan anggaran harus disetujui oleh wakrek 1l. System flow permberian surat

pertanggungjawaban anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.7.
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3.3

331

Data Flow Diagram

Diagram Berjenjang

Diagram berjenjang untuk perangkat lunak yang akan dibangun ini dapat

dilihat pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Diagram berjenjang sistem penganggaran dan pengendalian anggaran

3.3.2  Context Diagram

Pada context diagram sistem penganggaran dan pengendalian anggaran
memiliki 4 entitas yaitu pengaju anggaran, kepala bagian (Kabag) keuangan,
Warek Il dan Rektor. Entitas pengaju anggaran adalah semua bagian di UNMUH
Ponorogo yang memiliki program kerja dan melakukan pengajuan, realisasi, dan
pertanggungjawaban anggaran. Secara sistem, tugas bagian pengaju adalah
membuat program kerja pada periode baru, melakukan pengajuan dana anggaran,
dan memberikan pertanggungjawaban anggaran. Bagian pengaju akan dapat
melihat periode anggaran yang sedang berlangsung, data program Kkerja yang
sudah dibuat, data RAPB yang sudah disetujui oleh bagian Warek |1, data realisasi
anggaran yang sudah disetujui, dan laporan perbandingan per departemen.

Tugas dari entitas Kabag keuangan adalah membuat data standar biaya
untuk menyusunan RAPB. Untuk membuat data standar biaya, Kabag keuangan

akan memasukan data kelompok beserta atribut-atribut kegiatan dan standar
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biaya. Landasan untuk membuat standar biaya adalah dari data histori RAPB
periode sebelumnya dan histori realisasi periode sebelumnya.

Tugas dari entitas WAREK 1l adalah memberikan status persetujuan
RAPB, dan status persetujuan pengajuan anggaran. Untuk mendukung tugasnya,
WAREK |1 dapat melihat data RAPB yang sudah disusun, data program kerja dari
bagian pengaju. Selain itu, WAREK |1 dapat melihat laporan perbandingan antara
realisasi dan anggaran, dan laporan anggaran per departemen. Tugas Rektor
adalah memberikan status “setuju” atau “tolak™ untuk pengajuan anggaran. Untuk
mendukung tugasnya, Rektor dapat melihat data RAPB yang sudah disusun, data
program kerja dari bagian pengaju, data pengajuan anggaran. Selain itu, Rektor
juga dapat melihat laporan perbandingan realisasi dan anggaran, dan laporan
anggaran per departemen. Context diagram sistem penganggaran dan

pengendalian anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Context diagram sistem penganggaran dan pengendalian anggaran
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3.3.3 DFD Level 0 Sistem Penganggaran dan Pengendalian Anggaran

Secara keseluruhan, sistem penganggaran dan pengendalian anggaran
terdiri dari 3 sub sistem yaitu pembuatan standar biaya, penyusunan anggaran
berdasarkan standar biaya, proses pengendalian realisasi anggaran. Pada sub
sistem pembuatan standar biaya, Kabag keuangan akan menyusun standar biaya
dengan memasukan data kelompok beserta atribut-atribut kegiatan dan standar
biaya. Pada sub sistem penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya, bagian
pengaju akan menyusun program kerja dengan memasukan data kegiatan dan
atributnya. Setelah program kerja dibuat, sistem akan menghasilkan RAPB yang
harus disetujui oleh Warek 1I. RAPB yang disetujui Warek |1, itulah RAPB yang
akan dijalankan selama 1 periode anggaran.

Pada sub sistem pengendalian realisasi anggaran, tugas bagian pengaju
adalah melakukan pengajuan anggaran dan melakukan pertanggungjawaban
anggaran. Tugas Warek Il adalah menyetujui anggaran yang jenisnya anggaran
rutin dan strategis, sedangkan tugas Rektor adalah menyetujui anggaran yang
jenisnya anggaran strategis. DFD level O sistem penganggaran dan pengendalian

anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.11.

3.3.4 DFD Level 1 Pembuatan Standar Biaya

Proses pertama yang dilakukan pada DFD level 1 pembuatan standar
biaya adalah penentuan kelompok dan atribut kegiatan. Proses penyusunan ini
dilakukan oleh Kabag keuangan. Setelah kelompok dan atribut kegiatan sudah

ditentukan, proses selanjutnya adalah memberikan standar biaya pada tiap-tiap
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atribut kegiatan. Data standar biaya yang disusun pada proses diatas akan
disimpan pada tabel KPI. DFD level 1 pembuatan standar biaya dapat dilihat pada

Gambar 3.10.
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Gambar 3.10 DFD level 1 pembuatan standar biaya

3.3.5 DFD Level 1 Penyusunan Anggaran Berdasarkan Standar Biaya
DFD level 1 penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya memiliki 2
proses yaitu penyusunan program kerja dan penyusunan RAPB. Pada proses
penyusunan program kerja, tiap-tiap bagian pengaju memasukan data kegiatan
beserta atribut kegiatan selama satu periode. Data tersebut akan diproses menjadi
program kerja dan akan disimpan pada tabel program_kerja dan atribut_proker.
Setelah program kerja disusun, sistem akan melanjutkan ke proses penyusunan
RAPB. RAPB yang disusun tidak bisa langsung dijalankan, tetapi harus melalui

persetujuan Warek Il. Data RAPB yang sudah disetujui oleh Warek 1l bisa dilihat
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oleh pengaju anggaran, Warek Il, dan Rektor. DFD level 1 penyusunan anggaran

berdasarkan standar biaya dapat dilihat pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 DFD level 1 penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya

3.3.6 DFD Level 1 Proses Pengendalian Realisasi Anggaran

Jika RAPB sudah disetujui, maka RAPB tersebut sudah bisa dijalankan.
Saat menjalankan RAPB, dibutuhkan proses pengendalian realisasi anggaran.
Pada DFD level 1 proses pengendalian realisasi anggaran memiliki 4 proses yaitu
pengajuan anggaran, realiasasi anggaran, pemberian surat pertanggungjawaban,
pembuatan laporan. Pada proses pengajuan anggaran, bagian pengaju anggaran
akan memberikan data pengajuan anggaran. Data pengajuan anggaran ini harus
disetujui dulu olen Warek 1l dan Rektor sebelum direalisasikan. Jika data
pengajuan anggaran tersebut sudah disetujui, proses selanjutnya adalah proses

realisasi anggaran. Proses ini adalah proses pencairan dana anggaran sesuai
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dengan data pengajuan anggaran. Bagian pengaju anggaran mempunyai kewajiban
untuk memberikan surat pertanggungjawaban setelah data pengajuan anggaran
tersebut direalisasikan. Setelah 3 proses dilakukan, maka proses pembuatan
laporan bisa dijalankan. Ada 2 laporan yang akan dihasilkan yaitu laporan
perbandingan antara anggaran dan realisasi secara keseluruhan dan laporan
perbandingan antara anggaran dan realisasi per departemen. DFD level 1 proses

pengendalian realisasi anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Data pengajuan anggaran Laporan perbandingan anggaran
Rektor

Laporan perbandingan per departemen

Periode 4
anggaran
1 N\
data periode anggamn Statuspersetujuan anggaran Pembuatan laporan
pengajuan anggaran
data pengajuan anggaran Data pengajuan anggaran
Statuspersetujuan anggaran
11 | Pengajuan Laporan perbandingan per departemen
EEEron Laporan perbandingan anggaran

Warek I
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Realisas anggaran pemberian surat pettanggung

jawaban

Gambar 3.13 DFD level 1 proses pengendalian realisasi anggaran

3.4 Pemodelan Basis Data
3.4.1 Conseptual Data Model (CDM)
Sebuah CDM menggambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis

data yang dirancang untuk suatu program atau aplikasi. Pada CDM belum
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tergambar jelas bentuk tabel-tabel penyusun basis data beserta field-field yang
terdapat pada setiap tabel. Pada CDM telah didefinisikan kolom yang menjadi
primary key. CDM Sistem Penganggaran dan pengendalian anggaran dapat dilihat

pada Gambar 3.14.

3.4.2  Physical Data Model (PDM)
PDM sistem penganggaran dan pengendalian anggaran dapat dilihat pada

Gambar 3.15.
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Gambar 3.14 CDM sistem penganggaran dan pengendalian anggaran
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PERTANGGUNG_JAWABAN
ID_PERTANGGUNG _JAWAB varchar(18) 51D
ID_PERIODE_ANGGARAN varchar(12) =
D varchar(20) _
mSVI_U <Wq0_4m.;w0v ID_PERIOD E_AN GGARAN \/,»U\_vmx IODE_ANGGARAN
ID_PROGRAM_KERJA integer [
NMR_BUKTI varchar(15) PENGAJUAN_ANGGARAN IS
NOMINAL_AJU decimal(20) D_PENGAJUAN_ANGGARAN archar(1s) —
NOMNAL_PAKAI decimal(20) N\ ID_PERIODE_ANGGARAN varchar(12) ag
NOMINAL_SISA %O_EEANOV ID_PENGAJUAN_ANGGARAN nf...DLuMzOEC)Z\)ZOO)m D <N‘OJW.AN9
——————
qmw___wuw ﬂmm%mmo;“ﬁﬂ,m %5: . ID_PROGRAM_KERJA integer m
varchar
e - BVP_ID varchar(30)
KETERANGAN varchar(100) | NO_BUKTL PENGAJUAN varchar(15) REALISASLANGGARAN ©
ID_PENGA JUAN_ANGGA RAN varchar(15) NOMNAL_PENGA JUAN numeric ID_REALISAS|_ANG varchar(15) | ¢
KETERANGAN PENBUAT long varehian ID_PERIODE_ANGGARAN varchar(12) | G
TGL_PENGAJUAN date 1D=10 D varchar(20) | .2
ID_PROGRAM_KERJA = ID_PROGRAM_KERJA KET long varchar ID_PROGRAM_KERJA integer [+
STATUS_VALIDASI varchar(1) NO_BUKTI varchar(15) |
TGL VALIDAS! date NOMINAL_ANGGARAN decimal(15) |
VALDATOR ID varchar(30) EMP_ID_PENGAJU varchar30) | @
PROGRAM_KERJA STATUS_PENGAJUAN varchar(l) KETERANGAN_PEMBUAT long varchar | T3
ID_PROGRAM_KERIA integer TGL_PENGAJUAN date <
ID_PERIODE_ANGGARAN varchar(12) - ID_PROGRAM KERJA =ID_PROGRAM KERJA D =1D TOL_REALBASI date b
TGL_SPJ date o
D varchar(20) -
DEPT_ID integer B KET long varchar [
—AmO_>I._|)Z <m_‘03m;N8v ID| PERIODE_ANGGARAN = ID_PERIODE_ANGGARAN REE@IVEQ)@EZI)SQ)N)Z <man—.—maﬁmv a
SASARAN long varchar 10l_PERIODE_ANGGARAN uJ_owvmn IODE_ANGGARAN STATUS_REALISASI integer o}
KETERANGAN varchar(100) BvP_ID varchar(30) c
STATUS_PROKER integer o]
S
STATUS_ANGGA RAN_PERIODE ) <
ID_STATUS _ANGGARAN integer
ID_PERIODE ANGGARAN varchar(12) ,cwnmx,oomw>z_om>x>z i ID_PERIODE_ANGGARAN MST_MATA_ANGGARAN %
WP D varchar(30) D_PERIODE_ANGGARAN = 1D_PERIODE ANGGARAN D varchar(20) c
DEPT_ID = DEPT D | TGL_PEMBUATAN_ANGGARAN date N NAMA_MATA_ANGGARAN varchar(100) I
ID_APROVAL_ANGGARAN varchar(30) KET_ANGGARAN long varchar o
TGL_APROVAL_ANGGARAN date PARENT varchar20) | o . [
JENIS_MATA_ANGGARAN varchar(l) ID=1D [«5)
JENIS_ANGGARAN varchar(1) o
ID_PROGRAM_KERJA = ID_PROGRAM_KER JA FENENTU_DANA_ANGGARAN varchar(1)
EMP_ID = EMP_ID m
MST_DEPARTEMENT [
DEPT_D Tnteger k72
DEPT_PARENT_D integer b= ;J qv
DEPT_CODE varchar(10) MST_PERIODE_ANGGARAN o PeRIODE 1D PERIODE ANGUARAN
DEPT_NAME varchar (100) NST_EVIPLOYEE ID_PERIODE ANGGARAN varchar(12) |- - — ] S
DEPT_MANAGER D integer TGL_AWAL_ANGGARAN date
BvP_ID varchar(30) - 3 DANA_ANGGA RAN_PERIODE D
RELGI D varchar(1) TGL_AKHR_ANGGARAN date
B STATUS_ANGGA RAN varchar(1) 1D =ID D_DANA_ANGGARAN varchar(18) | A
D -DEFT 1D %Wﬂwﬁmm ”\mqnsﬁasoov USER_PEMBUKA_PERIODE_ANG varchar(30) ID_PERIODE_ANGGARAN varchar(12)
ATRIBUT_PROKER _ & EMPADDRE ,MM ﬂm omo.u TGL PEVBUKA_PERDDE ANG date D varchar(20) Lo
D ATRIBUT PROKER inteqet B SEX o USER_PENUTUP_PERIODE_ANG varchar(30) JM._DANA_ANGGARAN umeric —
ID_PROGRAM_KERJA integer EMP_S| varchar(1) TGL PENUTUP PERIODE. ANG date SISA_DANA_ANGGARAN decimal(20) | vy
ATRBUT_PROKER varchar(100) EMP_STS varchar(1) TGL MAX PROKER date JENIS_DANA_ANGGARAN  varchar(l)
JML_DATA_ATRIBUT integer BVIP_STS_PENGA JUAN varchar(1) — m
SATUAN_ATRIBUT varchar(100) EMP_PASSWORD varchar(150) »
i DEPT_ID integer o
STATUS_ATRIBUT_PROKER _:.mmm- PENGALHAN_DANA m
ID_KPI integer ID_PERIODE_ANGGARAN = ID_PERIODE_ANGGARAN -
STANDAR_BIAYA decimal(20) 1D_PENGALIHAN _DANA integer <
TOTAL BAYA decimal(20) AN ID_PERIODE_ANGGARAN varchar(12) )
BIAYA_TERPAKAI decimal(20) = = D varchar(20)
KPI ID_PROGRAM_KERJA_PENAMBAH integer
ID_KPI integer TGL_PENGALIHAN date
NAMA_KPI varchar(100) NOMNAL_KEKURANGAN decimal(20)
o o | STANDART BIAYA  numeric NOMNAL_PENAMBAHAN decimal(20)
- PARENT_ID_KPI integer BEMP_ID varchar(30)




55

3.4.3  Struktur Tabel
1. Namatabel :mst mata_anggaran
Fungsi tabel : untuk menyimpan data mata anggaran yang akan digunakan
selama perencanaan hingga realisasi anggaran.

Primary key : id_mata_anggaran

Foreign key : -
Tabel 3.1 Tabel mst mata_anggaran
No Kolom Tipe Data Keterangan
1. |ID Varchar(20) | Primary key
2. | Nama_mata_anggaran Varchar(100) | -
3. | Ket_anggaran Long varchar | -
4. | Parent_id Varchar(20) | Untuk mengetahui induk
dari suatu mata anggaran.
5. | Jenis_mata_anggaran Varchar(1) P = pendapatan, B = belanja
6. | Jenis_anggaran Varchar(1) Jenis anggaran ini hanya

keluar saat jenis mata
anggaran  yang  dipilih
adalah belanja, karena yang
dipilih ~ belanja,  maka
membutuhkan persetujuan.
Anggaran rutin = R,
anggaran strategis = S.

7. | Penentu_dana_anggaran | Varchar(1) Perhitungan / estimasi, ini
digunakan jika ada mata
anggaran yang
membutuhkan perhitungan
atau hanya estimasi. H =
perhitungan, E = estimasi

2. Namatabel :mst_employee
Fungsi tabel : digunakan untuk menyimpan data pegawai.

Primary key : emp_id
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Foreign key : Dept_id

Tabel 3.2 Tabel mst_employee

No Kolom Tipe Data Keterangan

1. | Emp_id Varchar(30) | Primary key

2. | Religi_id Varchar(1) 1 = Budha, 2 = Hindu, 3 =
Islam, 4 = Katolik, 5 =
Kristen.

3. | Emp_name Varchar(100) | -

4. | Emp_address Long varchar | -

5. | Emp_phone Varchar(100) | -

6. | Emp_sex Varchar(1) L = laki-laki, P = perempuan

7. | Emp_sts Varchar(1) A = Aktif, N = non aktif

8. | Emp_sts_pengajuan Varchar(1) Digunakan untuk
memberikan hak pengajuan
anggaran. B = boleh, Null =
tidak boleh.

9. | Emp_password Varchar(150) | -

10. | Dept_id Integer Foreign key

Nama tabel : mst_periode_anggaran

Fungsi tabel : digunakan untuk menyimpan periode anggaran yang ada.
Didalam tabel ini hanya boleh satu field saja yang memiliki
status on, ini dimaksudkan agar hanya satu periode saja yang
aktif. Perubahan status menjadi off hanya bisa dilakukan saat
tutup periode.

Primary key : id_periode_anggaran

Foreign key : -
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Tabel 3.3 Tabel mst_periode_anggaran

No Kolom Tipe Data Keterangan

1. | Id_periode_anggaran Varchar(12) | Primary key

2. | Tgl_awal_anggaran Date -

3. | Tgl_akhir_anggaran Date -

4. | Status_anggaran Varchar(1) Digunakan untuk
menentukan periode
masih aktif atau tidak
(on/off). Hanya satu yang
statusnya persiapan dan
berjalan. 0 = selesai, 1 =
persiapan, 2 = berjalan.
Jika sudah berjalan, user
bisa menambahkan
periode baru berstatus
persiapan.

5. | User_pembuka_periode_ang | Varchar(30) | -

6. | Tgl pembuka periode_ang | Date -

7. | User_penutup_periode_ang | Varchar(30) | -

8. | Tgl_penutup_periode_ang Date -

9. | Tgl_max_proker Date -

Nama tabel : KPI

Fungsi tabel : untuk menyimpan data KPI.

Primary key : id_kpi

Foreign key : -
Tabel 3.4 Tabel KPI
No Kolom Tipe Data Keterangan
1. | 1d_kpi Integer Primary key, auto increment
2. | Nama_kpi Varchar(300) | -
3. | Standart_biaya Numeric -
4. | Parent_id Integer




Nama tabel

Fungsi tabel :

: mst_departement

Primary key : dept_id
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untuk menyimpan data-data departemen.

Foreign key : -
Tabel 3.5 Tabel mst_departement
No Kolom Tipe Data Keterangan
1. | Dept_id Integer Primary key
2. | Dept_parent_id Integer Foreign key
3. | Dept_code Varchar(10) | Foreign key
4. | Dept_name Varchar(100)
5. | Dept manager id integer

Nama tabel : status_anggaran_periode

Fungsi tabel :

Primary key

Foreign key :

tabel ini digunakan untuk menyimpan status mata anggaran

yang sudah direncanakan. Pemberian status ini bukan

berdasarkan tabel DANA_ANGGARAN_PERIODE tetapi
berdasarkan MST_PERIODE_ANGGARAN.

id_status_anggaran

id_periode_anggaran, emp._id

Tabel 3.6 Tabel status_anggaran_periode

No Kolom Tipe Data Keterangan

1. | Id_status_anggaran Integer(11) | Primary key, auto
increment

2. | Id_periode_anggaran Varchar(12) | Foreign key

3. | Emp_id Varchar(30) | Foreign key

4. | Tgl_pembuatan_anggaran | Date -

5. | Id_aproval_anggaran Varchar(30) | -

6. | Tgl aproval anggaran Date -




Nama tabel : program_Kkerja

Fungsi tabel : untuk menyimpan program kerja pada setiap periode.

Primary key : id_program_Kkerja

Foreign key :id_periode_anggaran, id, dept_id

Tabel 3.7 Tabel program_kerja

No Kolom Tipe Data Keterangan
1. | 1d_program_kerja Integer Primary key

2. | Id_periode_anggaran Varchar(30) | Foreign key

3. |Id Integer Foreign key

4. | Dept_id Integer Foreign key

5. | Kegiatan Varchar(200)

6. | Sasaran Long varchar

7. | Keterangan Varchar(100)

8. | Status proker integer

Nama tabel : atribut_proker

Fungsi tabel : untuk menyimpan atribut-atribut dari program kerja pada

setiap periode.

Primary key : id_atribut_proker

Foreign key :id_program_Kkerja, id

Tabel 3.8 Tabel atribut_proker

No Kolom Tipe Data Keterangan
1. | Id_atribut_proker Integer Primary key
2. | Id_program_kerja Integer Foreign key
3. | Atribut_proker Varchar(100)

4. | Jml_data_atribut Integer

5. | Satuan_atribut Varchar(100)

6. | Status_atribut_proker integer

7. |id integer

8. | Standar_biaya Decimal(20)

9. | Total biaya Decimal(20)

10. | Biaya_terpakai Decimal(20)




9. Nama tabel

60

: dana_anggaran_periode

Fungsi tabel : digunakan untuk menyimpan nominal (rupiah) tiap mata
penganggaran yang direncanakan dalam suatu periode. Tabel
ini hanya bisa diubah sebelum statusnya adalah publish (dari
pihak keuangan) dan approval (dari pihak Warek II).

Primary key : id_dana_anggaran

Foreign key :id_periode_anggaran, id_mata_anggaran

Tabel 3.9 Tabel dana_anggaran_periode

No Kolom Tipe Data Keterangan

1. | Id_dana_anggaran Varchar(15) | Primary key

2. | Id_periode_anggaran Varchar(12) | Foreign key

Id_mata_anggaran Varchar(20)

3. | Jml_dana_anggaran Numeric -

4. | Sisa_dana_anggaran Decimal(20) | -

5. | Jenis_dana_anggaran Varchar(1) Terdiri dari pendapatan dan

belanja (untuk realisasi). P =
pendapatan, B = belanja.

10. Nama tabel

Fungsi tabel :

Primary key :

: pengajuan_anggaran

untuk menyimpan pengajuan realisasi mata anggaran. Jadi
sebelum melakukan realisasi anggaran, diharapkan untuk
melakukan pengajuan anggaran terlebih dahulu. Tabel ini akan
disetujui oleh 2 pihak. Jika mata anggara yang diajukan
termasuk dalam anggaran rutin, maka yang menyetujui cukup
Warek 11, tetapi jika mata anggaran yang di ajukan adalah
anggaran strategis, maka harus disetujui oleh Rektor.

id_pengajuan_anggaran
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Foreign key :id_periode_anggaran, id, id_program_kerja, emp_id

Tabel 3.10 Tabel pengajuan_anggaran

No Kolom Tipe Data Keterangan

1. | Id_pengajuan_anggaran Varchar(15) | Primary key

2. | Id_periode_anggaran Varchar(12) | Foreign key

3. |ID Varchar(20) | Foreign key

4. | 1d_program_kerja integer

5. | Emp_id Varchar(30) | Foreign key

6. | No_bukti_pengajuan Varchar(15) | -

7. | Nominal_pengajuan numeric -

8. | Keterangan_pembuat Long -

varchar

9. | Tgl pengajuan Date -

10. | Ket Long -

varchar

11. | Status_validasi Varchar(1) 1 = setuju, 2 = tidak setuju
(Warek 1), 3 = setuju, 4 =
tidak setuju (Rektor).

12. | Tgl_ validasi Date -

13. | Validator_id Varchar(30) | Diambil  dari  emp_id.
Digunakan untuk mencatat
user yang  melakukan
persetujuan realisasi
anggaran (pencarian dana).

14. | Status_pengajuan Varchar(1) R = terealiasasi, B = belum.

Nama tabel : realisasi_anggaran

Fungsi tabel :

Primary key :

Foreign key :

untuk mencatat realisasi anggaran yang sudah diajukan. Di

tabel ini ada pencatatan untuk anggaran pendapatan dan

pembelian. Jika pada saat pencatatan anggaran tersebut berasal

dari realisasi, maka aplikasi akan mengubah status pada tabel

PENGAJUAN_ANGGARAN menjadi terealisasi.

id_realisasi_ang

id_periode_anggaran, ID, emp_id
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Tabel 3.11 Tabel realisasi_anggaran

No Kolom Tipe Data Keterangan

1. | Id_realisasi_ang Varchar(15) | Primary key

2. | ld_periode_anggaran Varchar(12) | Foreign key

3. |ID Varchar(20) | Foreign key

4. | Id_program_Kkerja Integer

5. | No_bukti Varchar(15) | -

6. | Nominal_anggaran Decimal(15) | -

7. | Emp_id_pengaju Varchar(30) | -

8. | Keterangan_pembuat Long Untuk menyimpan

varchar keterangan yang ada di
pengajuan anggaran

9. | Tgl_pengajuan Date -

10. | Tgl_realisasi Date -

11. | Tgl_spj Date Ini adalah batas akhir
penyerahan SPJ

12. | ket Long Memo saat

varchar merealisasikan
anggaran ini.

13. | Refrensi_pengajuan_anggaran | Varchar(15) | -

14. | Status_realisasi Integer 0 = belum ada SPJ, 2 =
sudah ada SPJ, 3 =
lewat batas SPJ.

15. | Emp_id Varchar(30) | Foreign key

Nama tabel : pertanggung_jawaban

Fungsi tabel : untuk menyimpan pertanggungjawaban pengajuan anggaran

yang sudah direalisasikan.

Primary key : id_pengajuan_anggaran

Foreign key : emp_id, id_pengajuan_anggaran

Tabel 3.12 Tabel pertanggung_jawaban

No Kolom Tipe Data Keterangan
1. | Id_pertanggung_jawab Integer Primary key
2. | Id_periode_anggaran Varchar(12) | Foreign key
3. | Id_mata_anggaran Varchar(20) | Foreign key
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No Kolom Tipe Data Keterangan

4. | Emp_id Varchar(30) | Foreign key

5. | Id_program_Kerja Integer Foreign key

6. | Nmr_bukti Varchar(15) | -

7. | Nominal_aju Decimal(20) | -

8. | Nominal_pakai Decimal(20) | -

9. | Nominal_sisa Decimal(20) | -

10. | Tgl_tanggung_jawab Date -

11. | Emp_id_tanggung_jawab | Varchar(30) | Emp_id yang memberikan
surat pertanggungjawaban.

12. | keterangan Varchar(100) | -

13. | Id_pengajuan_anggaran Varchar(15) | Foreign key

13. Nama tabel : pengalihan_dana
Fungsi tabel : untuk menyimpan histori pengalihan dana anggaran yang
mengalami kekurangan.
Primary key : id_pengalihan_dana
Foreign key :id_periode_anggaran, id, emp_id.
Tabel 3.13 Tabel pertanggung_jawaban
No Kolom Tipe Data Keterangan
1. | 1d_pengalihan_dana Integer Primary key
2. | Id_periode_anggaran Varchar(12) | Foreign key
3. |Id Varchar(20) | Foreign key
Id_program_kerja_penambah | Integer -
4. | Tgl pengalihan Date -
5. | Nominal_kekurangan Decimal(20) | -
6. | Nominal_penambahan Decimal(20) | -
7. | Emp id Varchar(30) | Foreign key
35 Desain Input/Output

Setelah melakukan perancangan database, tahap selanjutnya adalah

membuat desain input/output. Desain ini berguna untuk menggambarkan interaksi

antara pengguna dengan sistem yang di

buat.
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3.5.1 Desain Halaman Master Periode Anggaran

Halaman ini digunakan untuk membuka periode anggaran baru. Periode
anggaran memiliki tiga status yaitu: persiapan, berjalan, dan selesai. Status
persiapan adalah status periode dimana UNMUH Ponorogo masih melakukan
penyusunan anggaran. Status persiapan adalah status periode dimana UNMUH
Ponorogo sudah selesai melakukan penyusunan anggaran dan sudah mulai
melakukan realisasi anggaran. Status selesai adalah status periode dimana periode
tersebut sudah di tutup dan tidak bisa digunakan lagi dalam transaksi. Dalam
master periode anggaran ini hanya diperbolehkan satu status persiapan, satu status
berjalan. Tanggal awal periode menunjukan tanggal periode tersebut akan
dimulai, tanggal atribut periode menunjukan tanggal periode akan berakhir, maks
penyusutan menunjukan tanggal terakhir penyusunan program Kerja. 1D periode
anggaran digunakan untuk memberikan identitas suatu periode. Desain halaman

master periode anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.16.

3.5.2 Desain Halaman Master Mata Anggaran

Halaman ini digunakan untuk menyimpan data-data mata anggaran yang
ada di UNMUH Ponorogo. Ada dua jenis mata anggaran yang dimiliki UNMUH
Ponorogo, yaitu: pendapatan dan belanja. Mata anggaran belanja terdiri dari
anggaran rutin dan anggaran strategi. Desain halaman master mata anggaran dapat

dilihat pada Gambar 3.17.
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Master Periode Anggaran

@Ead \‘J Ia @ :_’;j Address |ahtb::,{f V|G°

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utemo No. 10 - Ponorogo

Master Periode Anggaran

Tanggal Awal Periode - 06/07/2012 ]
Tanggal Akhir Periode : 06/07/2012 ]

Maks Penyusunan : 06/07/2012 iz Tanggal maksimal penyusunan rencana kerja tahunan
D Periode Anggaran : 092011082012 |[Generate |

|D Periode Anggaran Tanggal Awal Periode Tanggal Akhir Periode Lama Validasi | Status Periode Pembuat Anggaran Penutup Anggaran |M
|U92[]11[]82012 01/0972011 31/08/2012 10 On user user

|
| v

Gambar 3.16 Desain halaman master periode anggaran

Master Mata Anggaran.copy

cﬁa:k | E] @ E?:] Address|@jhm:” V|GD

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponorogo

Master Mata Anggaran

Header Mata Anggaran : @mapaﬁ()perasw@ | |
Kode Mata Anggaran : 11
Nama Mata Anggaran : Pendapatan Dana Pengembangan

Keterangan Mata Anggaran - keterangan mata anggaran

Jenis Mata Anggaran - Pendapatan n
Jenis Anggaran () Anggaran Rutin () Anggaran Strategis

[E&» Pendapatan Operasional
Pendapatan Dana Pengembangan [Edit | View]

Bl

Dana Pengembangan Institusi [Edit | View]
Dana Pengembangan Laboratorium [Edit | View]

[

Cetak Mata Anggaran

Gambar 3.17 Desain halaman master mata anggaran
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3.5.3  Desain Halaman Master Standar Biaya

Halaman ini digunakan untuk menyimpan dan memperbarui data standar
biaya. Kolompok standar biaya digunakan untuk menunjukan kelompok dari
standar biaya yang akan diisikan, kode standar biaya menunjukan identitas standar
biaya yang diisikan, nama standar biaya digunakan untuk mengisikan nama
standar biaya yang akan disimpan, standar biaya digunakan untuk menyimpan
nominal standar yang akan digunakan dalam penyusunan program Kerja, satuan
standar biaya digunakan untuk memberikan satuan pada nama standar biaya yang
disimpan, tombol cetak data standar biaya adalah tombol yang digunakan untuk
membuat laporan data standar biaya. Desain halaman master standar biaya dapat

dilihat pada Gambar 3.18.

Master KPI =

QBack - lﬂ l@ ‘»'_’;j Address @http_fl_ ‘LﬂGo

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
JL. Budi Utomo Me. 10 - Ponorogo

Master KPI

Kelompok : nama kelonEk KPI
Kode Standar Biaya - 1.1

Mama Standar Biaya - nama standar biaya
Standart Biaya : £.000.000
Satuan Biaya : Orang

D MNama Standar Biaya Standart Biaya | Satuan [*]

IV
Cetak Data Standar Biaya

Gambar 3.18 Desain halaman master standar biaya
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3.5.4  Desain Halaman Penyusunan Rencana Kerja Tahunan

Halaman ini digunakan untuk menyusun rencana kerja tahunan. Setelah
tanggal penyusunan rencana kerja tahunan habis, maka penyusunan rencana kerja
tahunan sudah tidak bisa diubah dan dihapus kembali. Baris id periode anggaran
digunakan untuk menampilkan periode anggaran yang sedang dalam status
persiapan, baris batas maks penyusunan digunakan untuk menampilkan tanggal
maksimal penyusunan rencana kerja, baris departemen digunakan unutk
menampilkan departemen yang sedang menyusun rencana kerja, baris kegiatan
digunakan untuk mengisikan data kegiatan, baris sasaran digunakan untuk
mengisikan sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan tersebut, baris keterangan
tambahan digunakan untuk menambahkan pesan atau catatan pada kegiatan
tersebut. Baris id periode anggaran, batas maks penyusunan dan departemen diisi
secara otomatis oleh program. Desain halaman penyusunan rencana kerja tahunan

dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Rencana Penganggaran E
(€ ﬂ E W) | Acress [ httpeyy v Be
SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
Y L. Budi Utomo No. 10 - Ponoroge

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan

ID Periode Anggaran : 092011082012

Batas Maks Penyusunan - dd/mm/yyyy
Departemen : nama departemen
Kegiatan -

Sasaran -

Ketarangan Tambahan :

Periode Anggaran - 092011082012 Departemen :  nama departemen

]

Kegiatan Sasaran Keterangan

]

Gambar 3.19 Desain halaman penyusunan rencana kerja tahunan
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3.5.5 Desain Halaman Penyusunan Atribut Rencana Kerja Tahunan
Halaman ini digunakan untuk menyusun atribut-atribut pada setiap
kegiatan. Baris kegiatan digunakan untuk menampilkan kegiatan yang akan
ditambahkan atribut, baris sasaran digunakan untuk menampilkan sasaran dari
kegiatan, baris keterangan tambahan digunakan untuk menampilkan keterangan
atau catatan dari kegiatan, baris kelompok atribut kegiatan digunakan untuk
memberikan kelompok kepada atribut yang akan dimasukan, baris atribut kegiatan
digunakan untuk memasukan nama atribut kegiatan, baris jumlah data digunakan
untuk memasukan jumlah data dari atribut kegiatan, baris satuan digunakan untuk
menunjukan satuan dari jumlah data atribut kegiatan, data satuan akan didapatkan
dari satuan yang ada di data standar biaya. Baris kegiatan, sasaran, keterangan
tambahan akan diisi secara otomatis oleh program. Desain halaman penyusunan

atribut rencana kerja tahunan dapat dilihat pada Gambar 3.20.

3.5.6  Desain Halaman Rencana Penganggaran

Halaman ini digunakan untuk menyusun rencana anggaran pada suatu
periode. Penyusunan rencana anggaran ini didasari oleh rencana kerja tahunan
yang sudah disusun sebelumnya. Baris id periode anggaran digunakan untuk
menampilkan periode anggaran yang sedang dalam status persiapan, baris
departemen digunakan untuk memilih departemen yang kegiatannya akan
dimasukan dalam RAPB, baris kegiatan digunakan untuk memilih kegiatan yang
akan dimasukan dalam RAPB, baris sasaran digunakan untuk menampilkan

sasaran dari kegiatan yang dipilih, baris keterangan tambahan digunakan untuk
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menampilkan Kketerangan atau catatan dari kegiatan yang dipilih, baris mata
anggaran digunakan untuk memilih mata anggaran yang akan digunakan pada
kegiatan yang sudah dipilih sebelumnya, baris jenis penganggaran digunakan
untuk menunjukan jenis dari mata anggaran yang dipilih, jenis pengaggaran ini
ada 2 yaitu pendapatan dan belanja, baris nominal digunakan untuk menampilkan
biaya total dari kegiatan yang sudah dipilih, tombol detail digunakan untuk
menampilkan form detail perhitungan anggaran yang dapat dilihat pada desain
halaman detail perhitungan anggaran. Desain halaman rencana penganggaran

dapat dilihat pada Gambar 3.21.

Penyusunan Atribut Kegiatan Program Kerja

@Bam > (ﬂ l@ L;j Address .@@; v| B e

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

JL. Budi Utomo Mo. 10 - Ponorogo

Penyusunan Atribut Rencana Kerja Tahunan

Kegiatan -

Sasaran : P i iy ’
b || | B 5
Ketarangan Tambahan - = |
Atribut Kegiatan - atribut kegiatan [ 4
Jumlah Data :
Satuan : orang |Z|
Atribut Program Kerja Jumlah Data Satuan

Gambar 3.20 Desain halaman penyusunan atribut rencana kerja tahunan
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Rencana Penganggaran |'-_”E‘§|
Qs O x] (@) & rovs@ror W B

0 SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponarogo

Rencana Penganggaran

ID Periode Anggaran - 092011082012
Kegiatan nama kegiatan
Sasaran -

Ketarangan Tambahan :

Departemen - Departemen
Mata Anggaran - Pendapatan Dana Pengembangan
Jenis Penganggaran - Pendapatan

Nominal -
[ simpan | | Hapus | [ Batal |
Pendapatan Pembelanjaan
Kode |Mata Anggaran Nominal ~] | [Kode Mata Anggaran Nominal ~
|
D [ - -

Gambar 3.21 Desain halaman rencana penganggaran

3.5.7 Desain Halaman Detail Perhitungan Anggaran

Halaman ini digunakan untuk menghitung detail anggaran saat
melakukan perencanaan anggaran. Kolom atribut digunakan untuk menampilkan
atribut-atribut dari kegiatan, kolom atribut standar biaya digunakan untuk
memberikan atribut standar biaya terhadap atribut kegiatan, pemilihan atribut
standar biaya digunakan untuk memberikan standar biaya, kolom satuan
digunakan untuk menampilkan satuan standar biaya, kolom jumlah data
digunakan untuk menampilkan jumlah dari satuan atribut kegiatan, kolom standar
biaya digunakan untuk menampilkan standar biaya yang dipilih, kolom total
digunakan untuk menampilkan hasil perkalian antara jumlah data dengan standar

biaya, baris grand total adalah jumlah dari semua total atribut kegiatan. Grand
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total pada perhitungan anggaran ini akan digunakan pada nominal rencana
penganggaran. Desain halaman detail perhitungan anggaran dapat dilihat pada

Gambar 3.22.

Detail Perhitangan Anggaran |f||E|['5_(|

@Back J |ﬂ @ _;\J Address |£jhttp;f,‘ v|Go

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo Mo. 10 - Ponorogo

Detail Perhitungan Anggaran

ID Periode Anggaran - 092011082012

Mata Anggaran : 1 Pendapatan Dana Pengembangan

Atribut Kegiatan |Satuan atribut Atribut Standar Biaya |Jml Data |Standar biaya | Total »|

mhs 2011/2012  orang mhs 2011/2012 50 100.000 5.000.000

|maba orang maba 100 120.000 12.000.000

| 5 = B |
Grand Total :  17.000.000

‘ Simpan HCetak F‘erhitungan‘ ‘ Tutup ’

Gambar 3.22 Desain halaman detail perhitungan anggaran

3.5.8 Desain Halaman Persetujuan Anggaran Per Periode

Halaman ini digunakan untuk menyetujui anggaran per periode.
Persetujuan ini juga akan mengubah status periode anggaran yang sebelumnya
berstatus persiapan menjadi berjalan. Nominal yang ditampilkan adalah nominal
total dari semua kegiatan yang terdapat pada sautu mata anggaran. Tombol cetak
anggaran digunakan untuk menghasilkan laporan RAPB. Desain halaman

persetujuan anggaran per periode dapat dilihat pada Gambar 3.23.
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Validasi Anggaran Per Periode

@Ba\:k =¥] |ﬂ @ ;‘J Addless‘@htﬂ]:” V|Go

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo Mo. 10 - Ponorogo

EBX

Validasi Anggaran Per Periode

Pendapatan Pembelanjaan

Kode Mata Anggaran Mominal

B]

Kode Mata Anggaran MNominal

B

[
[

v 9

| Validasi | |CetakAnggaran‘

Gambar 3.23 Desain halaman persetujuan anggaran per periode

3.5.9 Desain Halaman Pengajuan Anggaran

Halaman ini digunakan tiap-tiap bagian untuk melakukan pengajuan
anggaran berdasarkan kegiatan-kegiatan yang sudah disusun di penyusunan
rencana kerja. Baris sisa saldo digunakan untuk menampilkan sisa saldo yang ada
di mata anggaran, baris nominal pengajuan digunakan untuk menampilkan total

nominal dari kegiatan yang sedang diajukan. Desain halaman pengajuan anggaran

dapat dilihat pada Gambar 3.24.
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Pengajuan Anggaran |T||E|f'5_<|

@Bal:k J \ﬂ @ _;\J Address |@j http:/f v|G0

< SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
¥y JL Budi Utomo No. 10 - Ponorogo

Pengajuan Anggaran

ID Periode Anggaran : 092011082012

Nomer Pengajuan : XXX-00001

Tanggal - 06/07/2012 G|

Kegiatan : nama kegiatan

Sasaran -

Mata Anggaran : " Pendapatan Dana Pengembangan
Sisa Saldo : Rp. 140.000.000

MNominal Pengajuan Anggaran : Rp. 100.000.000

Keterangan : keterangan

[Ajukan&(:etakH Batal |

Gambar 3.24 Desain halaman pengajuan anggaran

3.5.10 Desain Halaman Histori Pengajuan Anggaran
Halaman ini digunakan untuk menampilkan data-data pengajuan
anggaran yang dilakukan oleh tiap-tiap bagian. Desain halaman pengajuan

anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.25.

3.5.11 Desain Halaman Persetujuan Anggaran

Halaman ini digunakan untuk melakukan persetujuan ataupun penolakan
terhadap pengajuan anggaran. Pada halaman ini, validator bisa menentukan
nominal yang disetujui tapi nominal ini tidak bisa melebihi nominal yang di

ajukan. Baris keterangan digunakan untuk menampung alasan ketika validator
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melakukan pengurangan nominal, penolakan kegiatan, atau persetujuan. Desain

halaman persetujuan anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.26.

Histori Pengajuan Anggaran

Qs O [l @) & welEms B

e SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo Mo. 10 - Ponorogo

Histori Pengajuan Anggaran

ID Periode Anggaran -
Tanggal :

092011082012
06/07/2012

& - [osroTi2012 ez

>

Tanggal Pengajuan ‘Kuds Bukti ‘Mata Anggaran ‘Nommal Pengajuan |Ketsrangan |Psngaju Anggaran Pembuat Anggaran ‘Status ‘u

]

Gambar 3.25 Desain halaman histori pengajuan anggaran

Persetujuan Anggaran
Qﬁack ;) B @ 7;\1 Address

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo Mo. 10 - Ponorogo

&] http:// v‘ Go

Persetujuan Anggaran

ID Periode Anggaran - 092011082012

Nomer Pengajuan : @Uﬂﬂf i _:
Tanggal - (672012~ ]

Kegiatan - E-]ma kegﬁn :i
Sasaran :

h -

Pendapatan Dana Pengembangan |

=

Mata Anggaran : 11

Nominal Pengajuan Anggaran :

Rp. [150.000.000

Atribut-atribut kegitan :

Keterangan - keterangan
Status Pengajuan - -pilh- 7]
Keterangan - keterangan

Atribut Kegiatan |Satuan

Jml Data | Standar Biaya total

|n0m|na| yang disetujui

|atrihut1 orang 30 1.000.000 30.000.000 30.000.000
|atrihut 2 orang 45 1.000.000 45.000.000 45.000.000
|atrihut 3 orang 24 1.000.000 24.000.000 24.000.000
Total Nominal Disetujui - Rp.[99.000.000

Gambar 3.26 Desain halaman persetujuan anggaran
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3.5.12 Desain Halaman Realisasi Anggaran

Halaman ini digunakan untuk merealisasi pengajuan anggaran yang
sudah di setujui. Pada proses ini, akan terjadi pencairan dana. Baris tanggal
realisasi adalah tanggal realisasi terjadi, bukan tanggal memasukan data kedalam

program. Desain halaman realisasi anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.27.

Realisasi Anggaran

@Back > |ﬂ @ ;\J Address|éﬁhttp:f," v|Go

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponerogo

Realisasi Anggaran

ID Periode Anggaran : 092011082012

MNomer Pengajuan - JP-20120001

Kegiatan - nama kegiatan

Sasaran * 1

Mata Anggaran : 11 j@wdapatan Dana Pengembangan

Mominal Pengajuan Anggaran - Rp. 100000 000
Keterangan :

keterangan

N\

Pemohon Anggaran - nama peméhon ~ |Departemen - |nama departemen

Nomer Bukti Realisasi : @7000017

Tanggal Realisasi : [0s/07/2012 ]m

Keterangan / memo : |keterangan_ [ [ u
| Simpan ‘

Gambar 3.27 Desain halaman realisasi anggaran

3.5.13 Desain Halaman Pertanggungjawaban Anggaran

Halaman pertanggungjawaban anggaran ini digunakan jika realisasi
anggaran sudah dilaksanakan dengan memberikan surat pertanggungjawaban. Jika
nominal yang terpakai melebihi nominal yang diajukan, maka akan dilakukan

pengalihan dana dari kegiatan lainnya. Kegiatan yang dananya akan dialihkan
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adalah kegiatn yang berasal dari departemen/bagian yang bersangkutan. Desain

halaman pertanggungjawaban anggaran ini dapat dilihat pada Gambar 3.28.

pertanggung jawaban

eBati J |ﬂ @ ;‘J Add\ess|ﬂjhtm:ff V|Gu

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponerogo

Pertanggung Jawaban Anggaran

Momer Pengajuan : JP-20120001

Kegiatan : nama kegiatan

Sasaran :

Mata Anggaran - 11 Pendapatan Dana Pengembangan
Mominal Pengajuan Anggaran : Rp. |94 000000

Keterangan : keterangan

Pemohon Anggaran : nama pemahon Departemen - |nama departemen
Tgl. pertanggung jawaban lo607/2012 |

Nomer Bukti SPJ - K¥-00001

Keterangan / memo - \keterangan

Atribut-atribut kegitan :
Atribut K_egiatan

Nomin;ﬁengajuan Nominal Terpakai |Sisa Nominal

atribut 1 50.000.000 50.000.000 0
atribut 2 25 000000 120,000,000 5000 000
l}mrihut 3 24.000.000 [z2000000 | 0
Mominal Terpakai - Rp.|_ : :
Mominal Kembali - Rp.[ : :

Simpan ‘

Gambar 3.28 Desain pertanggungjawaban anggaran

3.5.14 Desain Laporan Standar Biaya
Laporan ini digunakan untuk menampilkan data standar biaya, dan satuan
dari standar biayanya. Kolom nama standar biaya yang muncul berupa susunan

tree, hal ini diperlukan untuk mempermudah pembacaan susunan standar biaya,
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Kolom satuan menerangkan satuan per data dari standar biaya. Laporan standar

biaya ini dapat dilihat pada Gambar 3.29.

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGD
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponorogo

LAPORAN KPI
Kode Nama Standar Biaya Standar Biaya Satuan
E2 Kelompok standar biaya
sub kelompok standar biaya
I= atribut standar biaya Rp. 400.000 Orang
I= atribut standar biaya Rp. 400.000 Orang
I atribut standar biaya Rp. 400.000 Orang

sub kelompok standar biaya
I@ Sub Sub kelompok standar biaya
=1 atribut standar biaya

Rp. 400.000 Orang
=) atribut standar biaya

Rp. 400.000 Qrang

Gambar 3.29 Desain laporan standar biaya

3.5.15 Desain Laporan program kerja

Laporan ini digunakan untuk menampilkan program kerja yang sudah
dibuat. Laporan program kerja ini akan menampilkan data kegiatan beserta
atributm jumlah data dan satuan dari kegiatan tersebut. Untuk lebih jelasnya,

laporan program kerja dapat dilihat pada Gambar 3.30.

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utoma No. 10 - Ponerogo

LAPORAN PROGRAM KERJA
Periode 2012 s/d 2013

Departemen / Satuan Kerja - PUSKOM

Kegiatan - Seminar pemahaman IT di dunia pendidikan
Sasaran : Text

Keterangan / memo - Text

Atribut Kegiatan Jumlah Data |Satuan
Kegiatan : Pelatihan Microsoft Office 2010
Sasaran : Text

Keterangan / memo - Text

Atribut Kegiatan Jumlah Data |Satuan

Gambar 3.30 Desain laporan program kerja
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3.5.16 Desain Laporan RAPB

Laporan RAPB ini akan menampilkan data rencana anggaran pendapatan
dan belanja selama satu periode. Laporan RAPB ini berisikan mata anggaran
beserta nominal anggaran, nominal anggaran yang muncul adalah nominal total
dari seluruh kegiatan pada suatu mata anggaran. Untuk lebih jelasnya, laporan

RAPB dapat dilihat pada Gambar 3.31.

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponorogo

LAPORAN RENCANA ANGGARAN DAN BELANJA
Periode 2012 s/d 2013

PENDAPATAN BELANJA

Kode MA Mata Anggaran Anggaran Kode MA Mata Anggaran Anggaran

Gambar 3.31 Desain laporan rencana anggaran dan belanja

3.5.17 Desain Laporan Perbandingan Anggaran dan Realisasi

Laporan ini digunakan untuk memantau kondisi anggaran dan
realisasinya. Laporan ini menghasilkan selisih antara anggaran dan realisasi, dan
persentase dari selisih tersebut. Nominal anggaran, realisasi, dan selisih yang
muncul adalah nominal total dari seluruh kegiatan pada suatu mata anggaran.

Laporan perbandingan realisasi dan anggaran ini dapat dilihat pada Gambar 3.32.



79

3.5.18 Desain Laporan Anggaran Per Departemen

Laporan ini digunakan untuk memantau kondisi anggaran dan realisasi
pada tiap-tiap departemen. Laporan ini menghasilkan selisih antara anggaran dan
realisasi, dan persentase dari selisih tersebut. Nominal anggaran, realisasi, dan
selisih yang muncul adalah nominal total dari seluruh kegiatan pada suatu mata

anggaran. Laporan anggaran per departemen ini dapat dilihat pada Gambar 3.33.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
JL. Budi Utomo No. 10 - Ponorogo

LAPORAN REALISAS|I ANGGARAN
Periode 2012 s/d 2013

PENDAPATAN BELANJA

MA | Jenis Mata Anggaran | Anggaran Realisasi Selisih| % MA | Jenis Mata Anggaran | Anggaran Realisasi| Selisih Ya

Gambar 3.32 Desain laporkan realisasi anggaran

SISTEM PENGANGGARAN dan PENGENDALIAN ANGGARAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
JL. Budi Utoma Na. 10 - Ponorogo

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Periode 2012 s/d 2013

Departemen : Bagian Pusat Komputer

PENDAPATAN BELANJA

MA | Jenis Mata Anggaran  Anggaran | Realisasi| Selisih % MA | Jenis Mata Anggaran | Anggaran | Realisasi|  Selisih Y%

Gambar 3.33 Desain laporan realisasi anggaran per departemen
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3.6 Desain Uji Coba Aplikasi
Desain skenario ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang
dibuat dapat berjalan dengan benar sesuai dengan fungsi-fungsi. Uji coba ini akan

dibagi menjadi dua bagian yaitu uji coba fungsi aplikasi, dan uji coba sistem. Uji

coba ini akan dilakukan dengan menggunakan metode black box testing.

3.6.1

A.

Desain Uji Coba Fungsi Aplikasi

Uji Coba Halaman Master Periode Anggaran

Pengguna dapat menambahkan dan memperbarui data periode anggaran.

Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman master periode anggaran

dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Desain skenario halaman master periode anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan

1. | Memasukan tanggal awal periode | Data periode berhasil disimpan
lebih kecil dari tanggal akhir periode. | dengan status periode
tanggal maks penyusunan lebih kecil | “persiapan”.
dari tanggal awal periode.

2. | Memasukan tanggal awal periode | Pengguna tidak dapat menyimpan
lebih besar dari tanggal akhir periode. | periode anggaran karena tanggal

awal tidak boleh lebih besar dari
tanggal akhir. Pengguna mendapat
peringatan.

3. | Memasukan tanggal awal periode | Data gagal disimpan karena ada
lebih kecil dari tanggal akhir periode. | periode lama yang statusnya
Tanggal maks penyusunan lebih kecil | masih “persiapan” dan pengguna
dari tanggal awal periode. Ada data | akan mendapat peringatan.
periode yang berstatus “persiapan”

4. | Memasukan data periode anggaran | Data gagal disimpan karena
yang tanggalnya saling bertabrakan | tanggal yang dimasukan crash
dengan periode sebelumnya. dan pengguna akan mendapatkan

peringatan.
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B. Desain Uji Coba Halaman Master Mata Anggaran
Pengguna dapat menambahkan dan memperbarui data master mata
anggaran. Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman master mata

anggaran dapat dilihat pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Desain skenario halaman master mata anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan

5. | Memasukan data mata anggaran tanpa | Data berhasil disimpan dan mata
memilih header mata anggaran. anggaran yang dimasukan akan

menjadi header mata anggaran.

6. | Memasukan data dengan memilih | Data berhasil disimpan dan mata
header mata anggaran. anggaran yang dimasukan

menjadi sub dari header mata
anggaran yang dipilih.

7. | mengubah data salah satu mata | Data yang dipilih berhasil masuk
anggaran dengan menekan gambar | ke form data mata anggaran dan
“centang”. berhasil disimpan.

C. Desain Uji Coba Halaman Master Standar Biaya

Pengguna dapat menambahkan dan memperbarui data standar biaya.

Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman master standar biaya dapat

dilihat pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Desain skenario halaman master standar biaya

No. Skenario Hasil yang diharapkan

8. | Memasukan data standar biaya tanpa | Data berhasil disimpan dan data
memilih kelompok standar biaya. standar biaya yang dimasukan

akan menjadi kelompok standar
biaya.

9. | Memasukan data standar biaya | Data berhasil disimpan dan data
dengan memilih kelompok standar | standar biaya yang dimasukan
biaya. menjadi  sub dari kelompok

standar biaya yang dipilih.

10. | Menghitung standar biaya. Data perhitungan standar biaya

berhasil muncul.

11. | Mengubah data standar biaya Data standar biaya yang dipilih

berhasil masuk ke dalam form
master standar biaya dan data
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No. Skenario Hasil yang diharapkan
berhasil diperbarui.
D. Desain Uji Coba Halaman Penyusunan Rencana Kerja Tahunan

Pengguna dapat menambahkan, memperbarui, dan menghapus data

rencana kerja tahunan. Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman

penyusunan rencana kerja tahunan dapat dilihat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Desain skenario halaman penyusunan rencana kerja tahunan

No. Skenario Hasil yang diharapkan

12. | Masuk pada halaman penyusunan | Pengguna berhasil masuk ke
rencana kerja tahunan sebelum | halaman penyusunan rencana
melebihi tanggal maks penyusunan. kerja tahunan.

13. | Masuk pada halaman penyusunan | Pengguna tidak bisa masuk ke
rencana  kerja  tahunan  setelah | halaman penyusunan rencana
melebihi tanggal maks penyusunan. kerja tahunan.

14. | Memasukan data kegiatan, sasaran, | Data berhasil disimpan dan
dan keterangan tambahan. pengguna bisa langsung

memasukan data kegiatan yang
lainnya.

15. | Melakukan data kegiatan, sasaran, dan | Data  kegiatan yang dipilih
keterangan tambahan. berhasil masuk kedalam form

penyusunan rencana kerja tahunan
dan berhasil memperbarui data.

16. | Melakukan penghapusan data | Data kegiatan yang dipilih
kegiatan. berhasil dihapus.

E. Desain Uji Coba Halaman Rencana Penganggaran

Pengguna dapat menambahkan, memperbarui, dan menghapus data

rencana penganggaran. Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman

rencana penganggaran dapat dilihat pada Tabel 3.18.

Tabel 3.18 Desain skenario halaman rencana penganggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan
17. | Menampilkan dan memilih data | data departemen berhasil muncul
departemen. dan masuk kedalam textbox

departemen.
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No. Skenario Hasil yang diharapkan

18. | Menampilkan dan memilih data | data kegiatan berhasil muncul dan
kegiatan. masuk ke dalam textbox kegiatan,

sasaran dan keterangan tambahan.

19. | Menampilkan dan memilih data mata | Data mata anggaran berhasil
anggaran. muncul dan masuk kedalam

textbox mata anggaran dan jenis
penganggarannya.

20. | Menekan  tombol  detail  untuk | Tombol detail barhasil
melakukan perhitungan atribut | memunculkan  halaman  detail
kegiatan. perhitungan anggaran.

21. | Menyimpan data penyusunan rencana | Data berhasil tersimpan dan
anggaran. kegiatan yang disimpan.

22. | Memperbarui data rencana anggaran | Data rencana anggaran Yyang
yang dipilih. dipilih berhasil masuk ke form

penyusunan rencana anggaran dan
berhasil diperbarui.

23. | menghapus data rencana anggaran | Data rencana anggaran Yyang
yang dipilih. dipilih berhasil dihapus.

F. Desain Uji Coba Halaman Detail Perhitungan Anggaran

Pengguna dapat melakukan perhitungan anggaran sesuai dengan data

standar biaya dan atribut kegiatannya. Skenario uji coba yang akan dilakukan

pada halaman perhitungan anggaran dapat dilihat pada Tabel 3.19.

Tabel 3.19 Desain skenario halaman detail perhitungan anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan

24. | Menampilkan data atribut, satuan, | Data atribut, satuan, dan jumlah
jumlah data. data berhasil ditampilkan.

25. | Menampilkan dan memilih data | Data standar biaya berhasil
standar biaya. ditampilkan dan dipilih. nama

berserta standar biaya secara
otomatis masuk kedalam kolom
yang sudah ditentukan.

26. | Mengecek perhitungan antara jumlah | Hasil yang ditampilkan sudah
data dengan standar biaya, dan | sesuai dengan perhitungan
perhitungan total sehingga menjadi | matematika.
grand total

27. | Menyimpan perhitungan anggaran. Data perhitungan berhasil

disimpan.
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G. Desain Uji Coba Halaman Persetujuan Anggaran Per Periode

Pengguna dapat melakukan persetujuan anggaran. Skenario evaluasi
yang akan dilakukan pada halaman persetujuan anggaran per periode dapat dilihat
pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Desain skenario halaman persetujuan anggaran per periode

No. Skenario Hasil yang diharapkan

28. | Menampilkan selurun mata anggaran | Data seluruh mata anggaran
pendapatan dan belanja beserta | pendapatan dan belanja beserta
nominalnya nominalnya berhasil dimunculkan

29. | Menyetujui seluruh mata anggaran. Data mata anggaran berhasil
disetujui dan status periode
anggaran menjadi berjalan.
Penyusunan rencana anggaran
lama sudah tidak bisa dilakukan
lagi.

H. Desain Uji Coba Halaman Pengajuan Anggaran
Pengguna dapat melakukan pengajuan anggaran. Skenario uji coba yang
akan dilakukan pada halaman pengajuan anggaran dapat dilihat pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Desain skenario halaman pengajuan anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan
30. | Menampilkan dan memilih data | Data kegiatan berhasil
kegiatan. ditampilkan dan berhasil dipilih.

Data kegiatan yang dipilih secara
otomatis masuk kedalam textbox
masing-masing.

31. | Menyimpan data pengajuan anggaran. | Data pengajuan anggaran berhasil
disimpan.

l. Desain Uji Coba Halaman Histori Pengajuan Anggaran
Pengguna dapat melihat dan menghapus histori pengajuan anggaran.
Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman pengajuan anggaran dapat

dilihat pada Tabel 3.22.
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Tabel 3.22 Desain skenario halaman histori pengajuan anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan

32. | Menampilkan data pengajuan | Data pengajuan anggaran tiap-tiap
anggaran tiap-tiap departemen yang | departemen berhasil ditampilkan.
berbeda.

33. | Menghapus data pengajuan anggaran | Data pengajuan anggaran yang
yang belum disetujui. belum disetujui berhasil dihapus.

34. | Menghapus data pengajuan anggaran | Data pengajuan anggaran yang
yang sudah disetujui. sudah disetujui gagal dihapus.

J. Desain Uji Coba Halaman Persetujuan Anggaran

Pengguna dapat menyetuji ataupun menolak pengajuan anggaran yang

sudah dilakukan. Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman

persetujuan anggaran dapat dilihat pada Tabel 3.23.

Tabel 3.23 Desain skenario halaman persetujuan anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan

35. | Menampilkan data pengajuan | Data pengajuan berhasil
anggaran. ditampilkan dan masuk ke

masing-masing textbox.

36. | Warek 1l melakukan persetujuan | Data pengajuan berhasil disetujui
pengajuan anggaran rutin. dan statusnya sudah berubah.

37. | Warek 1l melakukan penolakan | Data pengajuan berhasil ditolak.
terhadap pengajuan anggaran rutin.

38. | Warek Il melakukan persetujuan | Data pengajuan berhasil disetujui
terhadap pengajuan anggaran | dan statusnya sudah berubah.
startegis.

39. | Rektor melakukan persetujuan | Data pengajuan berhasil disetujui
terhadap pengajuan anggaran startegis | dan statusnya sudah berubah.
yang sudah disetujui Warek I1.

40. | Rektor melakukan persetujuan | Persetujuan anggaran ditolak dan
terhadap pengajuan anggaran startegis | tidak terjadi perubahan data
yang sudah belum disetujui Warek 1l. | terhadap data pengajuan data.

41. | Rektor melakukan persetujuan | Persetujuan anggaran ditolak dan
terhadap pengajuan anggaran startegis | tidak terjadi perubahan data
yang sudah ditolak Warek I1. terhadap data pengajuan data.

42. | Rektor melakukan penolakan terhadap | Data pengajuan ditolak dan tidak

pengajuan anggaran startegis yang
sudah disetujui Warek I1.

bisa direalisasikan.




86

Desain Uji Coba Halaman Realisasi Anggaran

Pengguna dapat melakukan pencairan dana dengan melakukan realisasi

anggaran yang sudah disetujui. Skenario uji coba yang akan dilakukan pada

halaman realisasi anggaran dapat dilihat pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24 Desain skenario halaman realisasi anggaran

No. Skenario Hasil yang diharapkan
43. | Menampilkan data pengajuan | Data pengajuan anggaran yang
anggaran yang sudah disetujui. sudah disetujui berhasil
ditampilkan dan ketika dipilih,
data pengajuan secara otomatis
masuk kedalam textbox sesuai
dengan datanya.

44, | Menyimpan data realisasi anggaran. Data realisasi anggaran dapat
disimpan dan nominal pada mata
anggaran  menjadi  berkurang
karena ada pencairan dana.

L. Desain Uji Coba Halaman Pertanggungjawaban

Pengguna dapat melakukan pertanggungjawaban anggaran yang sudah

direalisasikan sebelumnya. Skenario uji coba yang akan dilakukan pada halaman

pertanggungjawaban dapat dilihat pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Desain skenario halaman pertanggungjawaban

No. Skenario Hasil yang diharapkan
45. | Menampilkan data anggaran yang | Data anggaran yang sudah
sudah direalisasikan. direalisasikan dapat ditampilkan
dan ketika dipilih, data anggaran
secara otomatis masuk kedalam
textbox sesuai dengan datanya.
46. | Memasukan nominal terpakai lebih | data nominal terpakai tidak bisa
dari nominal yang diajukan dimasukan kedalam textbox.
47. | Memasukan nominal terpakai sama | Nominal terpakai bisa dimasukan
dengan nominal yang diajukan ke dalam textbox dan hasil sisa
nominal menjadi nol.
48. | Memasukan nominal terpakai lebih | Nominal terpakai bisa dimasukan

kecil dari nominal yang diajukan

ke dalam textbox dan hasil sisa
nominal didapatkan dari
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No. Skenario Hasil yang diharapkan

perhitungan nominal yang
diajukan dikurangi dengan
nominal yang terpakai.

49. | Menyimpan data | Data berhasil tersimpan.
pertanggungjawaban.
M. Desain Uji Coba Halaman Data Standar Biaya

Skenario uji coba yang akan dilakukan pada laporan data standar biaya
dapat dilihat pada Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Desain skenario laporan data KPI

No. Skenario Hasil yang diharapkan
50. | Menghasilkan laporan yang | Laporan kelompok standar biaya
menampilkan data standar biaya dan atributnya beserta standar
biaya.
N. Desain Uji Coba Halaman Program Kerja

Skenario uji coba yang akan dilakukan pada laporan program kerja dapat
dilihat pada Tabel 3.27.

Tabel 3.27 Desain skenario laporan data program kerja

No. Skenario Hasil yang diharapkan

51. | Menghasilkan laporan program kerja. | Laporan  program  kerja  per
departemen ~ beserta  atribut,
jumlah data, dan satuan berhasil
dihasilkan.

O. Desain Uji Coba Laporan Rencana Anggaran dan Belanja
Skenario uji coba yang akan dilakukan pada laporan rencana anggaran
dan belanja dapat dilihat pada Tabel 3.28.

Tabel 3.28 Desain skenario laporan rencana anggaran dan belanja

No. Skenario Hasil yang diharapkan

52. | Menghasilkan laporan rencana | Laporan rencana anggaran dan
anggaran dan belanja. belanja  berhasil menampilkan




88

No.

Skenario

Hasil yang diharapkan

data seluruh mata anggaran yang
di rencanakan beserta total
nominal dari tiap-tiap mata
anggaran.

Desain Uji Coba Laporan Perbandingan Anggaran dan Realisasi

Skenario uji coba yang akan dilakukan pada laporan perbandingan

anggaran dan realisasi dapat dilihat pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29 Desain skenario laporan perbandingan anggaran dan realisasi

No.

Skenario

Hasil yang diharapkan

53.

Menghasilkan laporan perbandingan
anggaran dan realisasi

Laporan perbandingan anggaran
dan realisasi berhasil
menampilkan seluruh data mata
anggaran yang ada di satu periode
dengan total anggaran, realisasi,
dan selisih. Laporannya ini juga
berhasil menghasilkan persentase
dari perbandingan.

Desain Uji Coba Laporan Anggaran Per Departemen

Skenario uji coba yang akan dilakukan pada laporan anggaran per

departemen dapat dilihat pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Desain skenario laporan anggaran per departemen

No.

Skenario

Hasil yang diharapkan

54.

Menghasilkan laporan perbandingan
anggaran dan realisasi per departemen

Laporan perbandingan anggaran
dan realisasi berhasil
menampilkan seluruh data mata
anggaran tiap-tiap departemen
yang ada di satu periode dengan
total anggaran, realisasi, dan
selisih.  Laporannya ini juga
berhasil menghasilkan persentase
dari perbandingan.
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3.6.2  Desain Uji Coba Sistem
A Desain Uji Coba Rumus Standar Biaya

Desain uji coba yang dilakukan saat perhitungan rumus standar biaya ini
akan mengunakan rumus dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Menghitung persentase kenaikan/penurunan standar biaya dengan rumus

indeks harga agregatif sederhana yang dapat dilihat pada rumus (3.1).
2. Menghitung nominal kenaikan/penurunan dengan rumus yang dapat dilihat
pada rumus (3.2).

B. Desain Uji Coba Penyusunan Rencana Kerja

pengendalian penyusunan rencana program kerja yang ada adalah dengan
cara melihat histori program kerja (proker) sebelumnya. Dalam penyusunan
proker, tiap-tiap bagian pengaju diberikan data tentang proker-proker periode
sebelumnya, hal ini diharapkan dapat memudahkan dalam penyusunan proker. Uji
Coba ini akan menampilkan halaman untuk pemilihan periode anggaran sehingga
histori program kerja periode sebelumnya bisa di tampilkan.
C. Desain Uji Coba Penyusunan RAPB

Dalam penyusunan RAPB, bagian keuangan akan diberikan data tentang
proker dan RAPB periode sebelumnya, hal ini diharapkan dapat digunakan bagian
keuangan sebagai pedoman penyusunan RAPB. Uji Coba ini akan menampilkan
halaman untuk pemilihan periode anggaran sehingga histori program kerja periode

sebelumnya dan histori perbandingan anggaran dan realisasi bisa ditampilkan.
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Uji Coba Pengajuan Anggaran
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Proses pengajuan anggaran akan di uji coba dengan kondisi dana yang

diajukan pada pengajuan anggaran adalah Rp. 5.250.000. Nominal ini sesuai

dengan nominal saat penyusunan RAPB. Perincian nominal atribut kegiatan saat

penyusunan RAPB dapat dilihat pada Tabel 3.31.

Tabel 3.31 Rincian atribut kegiatan

No. | Atribut Program | Satuan Jml Standar Biaya Total
Kerja Data

1. Pembicara Orang |1 4.000.000 4.000.000
2. Modul Buku 50 25.000 1.250.000

pembelajaran

internet

Grand Total 5.250.000

E. Uji Coba Realisasi Anggaran

Proses realisasi anggaran akan diuji coba dengan kondisi pada saat

persetujuan, Warek Il akan mengubah standar biaya dari atribut pembelajaran

internet menjadi 23.000 per buku. Sehingga rincian atribut program kerja menjadi

seperti pada Tabel 3.32.

Tabel 3.32 Pengurangan standar biaya pada atribut program kerja

No. | Atribut Program | Satuan Jml Standar Biaya Total
Kerja Data
1. Pembicara Orang |1 4.000.000 4.000.000
2. Modul Buku 50 23.000 1.150.000
pembelajaran
internet
Grand Total 5.150.000
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F. Uji Coba Pertanggungjawaban Anggaran

Proses pertanggungjawaban anggaran ini akan diuji coba dengan kondisi
salah satu atribut dari program kerja yang sudah direalisasikan memiliki nilai
kembali. Uji Coba yang akan dilakukan saat pertanggungjawaban anggaran ini
dapat dilihat pada Tabel 3.33.

Tabel 3.33 Perhitungan manual pertanggungjawaban anggaran

No. | Atribut Program | Satuan Nominal Nominal Sisa
Kerja Pengajuan Terpakai Nominal
3. Pembicara Orang 4.000.000 3.500.000 500.000
4, Modul Buku 1.150.000 1.150.000 0
pembelajaran
internet
G. Uji Coba Perbandingan Anggaran Dan Realisasi

Uji Coba yang akan dilakukan saat perbandingan anggaran dan realisasi
adalah dengan cara membandingkan hasil yang dikeluarkan oleh aplikasi dengan
hasil yang dihitung secara manual. Dibawah ini adalah rumus yang digunakan
dalam melakukan perhitungan manual untuk membandingkan anggaran dengan

realisasi.

iml dana ang garan — aktual ang garan
Persentase = 100% — ((j 99 99 J .rl[l[l%)

jml dana anggaran




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi Sistem

Untuk dapat menjalankan sistem yang dibuat ini, diperlukan perangkat
keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu. Sistem yang dibuat ini akan
ditempatkan pada sebuah web server. Adapun kebutuhan perangkat keras yang
harus dipenuhi untuk server agar sistem berjalan dengan baik dan lancar adalah
sebagai berikut:

a. Memory 512 MB atau lebih.

b. Hardisk 5 GB atau lebih.

c. Processor 2.4 GHz Pentium atau lebih.

d. Mouse, keyboard, dan monitor dalam kondisi baik.
e. Koneksi jaringan.

Kebutuhan perangkat keras ini diperlukan untuk kebutuhan instalasi
XAMPP dan program sistem penganggaran dan monitoring anggaran pada server.
Sedangkan kebutuhan perangkat keras yang harus dipenuhi untuk client adalah
sebagai berikut:

a. Memory 128 MB atau lebih.

b. Hardisk free space 100 MB atau lebih.

c. Processor intel Pentium 4 atau lebih.

d. Mouse, keyboard, dan monitor dalam kondisi baik.

e. Koneksi jaringan.

92
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Kebutuhan perangkat keras ini digunakan untuk instalasi aplikasi
browser Google chrome atau Mozilla Firefox yang akan digunakan untuk
mengakses sistem ini. Sedangkan untuk kebutuhan perangkat lunak yang harus
ada pada server agar sistem dapat berjalan dengan baik adalah sebagai berikut:

a. Web-server Apache atau sejenisnya yang dapat menjalankan PHP.
b. PHP versi 5.
c. MySQL versi 5.

Dan kebutuhan perangkat lunak yang harus ada pada client agar sistem

dapat berjalan dengan baik adalah sebuah web browser Mozilla firefox versi 3

keatas atau Google chrome versi 24 keatas.

41.1 Pembuatan Program

Program atau aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, JQuery, dan HTML. Alasan penggunaan PHP sebagai bahasa
pemrograman adalah karena PHP bersifat gratis, mudah dipelajari, mudah
digunakan, mudah diimplementasikan, serta keamanannya cukup baik. Dalam
pembuatan kode program, perangkat lunak yang digunakan adalah notepad++
versi 5. Selain itu, aplikasi ini menggunakan MySQL untuk keperluan basis
datanya. MySQL dipilih karena bersifat gratis. Selain itu, sistem lama pada
UNMUH Ponorogo juga menggunakan MySQL sehingga diharapkan basis

datanya bisa saling terhubung.
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4.1.2 Instalasi Sistem
Setelah kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak sudah terpenuhi,

maka tahap selanjutnya adalah melakukan instalasi sistem yang sudah dibuat.

A Proses Pembuatan Standar Biaya

Proses pembuatan standar biaya ini dimulai dari penentuan kelompok
beserta atribut-atributnya kemudian dilanjutkan dengan menentukan standar
biaya. Pengisian master standar biaya meliputi pengisian kelompok, kode standar
biaya, nama untuk standar biaya, standar biaya dan satuannya. Kelompok standar
biaya digunakan untuk menentukan kelompok dari suatu atribut, kode standar
biaya digunakan untuk memberikan identitas pada suatu atribut, nama standar
biaya adalah nama dari atribut yang sedang diisikan, standar biaya adalah standar
yang akan dimiliki oleh suatu atribut. Standar ini nantinya akan digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan RAPB, satuan digunakan untuk memberikan jenis
satuan pada suatu atribut KPI. Untuk lebih jelasnya, halaman input master standar

biaya dapat dilihat pada Gambar 4.1.

== Master Data KPI a
Kelompok KPI - i
.

Kode KPI :
Mama KPI
Standar Biaya :

Satuan -

Simpan Cetak data KPI

= Treeview Data KPI

E [1] Biaya Gaji Dosen o 7

i E11]Dosens1 e 7

! [111] Dosen Tetap 7

[12] Dosen 52 o 7

[2] Biaya Daftar Ulang «*

*~[3] Sumbangan Pengembangan Pendidikan [SPP) o

Gambar 4.1 Halaman input master standar biaya



95

Setelah data pada master standar biaya dimasukan, sistem dapat
menghasilkan laporan data standar biaya. Laporan data standar biaya ini berisikan
kode, nama untuk standar biaya, standar biaya, dan satuan. Untuk lebih jelasnya,

laporan data standar biaya dapat dilihat pada lampiran 1.

B. Proses Penyusunan Anggaran Berbasis Standar Biaya

Proses penyusunan anggaran berbasis standar biaya ini dimulai dari
penyusunan program Kkerja, dilanjutkan dengan penyusunan RAPB. Agar sistem
dapat menghasilkan program kerja, bagian pengaju pada tiap-tiap departemen
harus menyusun kegiatan yang ingin dijalankan pada suatu periode. Untuk
menyusun kegiatan, bagian pengaju dapat menggunakan halaman penyusunan
rencana kerja tahunan. Bagian pengaju harus memasukan data kegiatan, sasaran,
dan keterangan tambahan. Data kegiatan adalah kegiatan yang akan
diadakan/dijalankan. Data sasaran berisikan sasaran yang ingin dicapai ketika
kegiatan berhasil dijalankan, keterangan tambahan berisikan keterangan ataupun
catatan-catatan pendukung. Untuk lebih jelasnya, penyusunan rencana kerja dapat
dilihat pada Gambar 4.2.

Setelah seluruh kegiatan dimasukan kedalam sistem, bagian pengaju
harus memasukan atribut-atribut dari kegiatan tersebut. Atribut ini nantinya akan
digunakan bagian keuangan dalam menentukan standar biaya. Untuk mengisikan
atribut kegiatan, bagian pengaju dapat menggunakan halaman penyusunan atribut
rencana kerja tahunan. Pengisian atribut kegiatan meliputi pengisian atribut

kegiatan, jumlah data, dan satuan. Jumlah data digunakan untuk menentukan data
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yang akan dimiliki oleh atribut kegiatan, satuan digunakan untuk mengidentifikasi
satuan jumlah data dari atribut kegiatan. Untuk lebih jelasnya, penyusunan atribut

rencana kerja dapat dilihat pada Gambar 4.3.

== Rencana Penganggaran

ID Periode Anggaran - | 201302201302

Maks Penyusunan : 31-05-2013

Balas akifiir penyusunarn program kega.
Departemnen : BAPK
Kegiatan - Seminar melek [T:Mengenal Dunia Internet
Sasaran - sasaran dari seminar ini adalah :

1. tisp-tiap karyawan dapat memehami internst.
2. tisp-tiap karyawan dapat menggunakan internet untuk
menuniang ksgiatan kerjanva.

Ket. Tambahan :

w\” A

Gambar 4.2 Halaman penyusunan rencana kerja

= Rencana Penganggaran

Kegiatan : Seminar melek IT:-Mengenal Dunia Internet

=T sasac ;. semidar ini adilah : |
1. tiap-tiap karvawan dapat memahami internet.
2. tiap-tiap keryewan depst menggunaken incernet untuk
menunjany kegiatan kerjanva. |

Ket. Tambahan :

Kelompok Atribut - i
*®

Jumlah Data -

Satuan : Orang E "

Gambar 4.3 Halaman penyusunan atribut rencana kerja
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Jika penyusunan program kerja sudah dilakukan, maka langkah
selanjutnya adalah penyusunan RAPB. Penyusunan RAPB ini akan melibatkan
data standar biaya yang sebelumnya sudah dibuat. Untuk bisa menyusun RAPB,
admin keuangan dapat menggunakan halaman rencana penganggaran. Dihalaman
ini, admin keuangan harus memilih kegiatan yang akan dimasukan dalam RAPB,
memilih mata anggaran yang akan menampung kegiatan yang sudah dipilih
sebelumnya, menentukan nominal. Untuk menentukan nominal, bagian keuangan
bisa menggunakan halaman detail perhitungan anggaran dengan menekan tombol
[detail]. Pada halaman detail perhitungan anggaran, bagian keuangan hanya perlu
memilih standar biaya yang sesuai dengan tiap-tiap atribut yang ada dan sistem
akan menghitung total secara otomatis. Untuk lebih jelasnya, halaman rencana
penganggaran dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan halaman detail perhitungan
anggaran dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Setelah proses penyusunan anggaran berdasarkan standar biaya selesai
dilakukan, maka sistem dapat menghasilkan keluaran berupa laporan program
kerja dan laporan RAPB. Laporan program kerja ini adalah laporan program kerja
untuk bagian pengaju. Laporan RAPB ini berisikan mata anggaran beserta
nominal anggaran, nominal anggaran yang muncul adalah nominal total dari
seluruh kegiatan pada suatu mata anggaran. Untuk lebih jelasnya, laporan
program kerja dapat dilihat pada lampiran 2 dan laporan RAPB dapat dilihat pada

lampiran 3.
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= Rencana Penganggaran
®

ID Periode Anggaran - 201209201308
Kegiatan : Seminar melek [T-Mengenal Dunia Internet i :
Sasaran : sasaran dari seminar ini adalah :

1. tiap-tiap karyawan dapat memazhami internec.

2. tiap-tiap karyawan dapat menggunakan internst untuk
menunjang kegiatan kerjanva.

Ket. Tambahan :

Departemen : BAPK
Mata Anggaran : Waorkshop / Seminar / Lokakarya / Diklat Dc i -
Jenis Penganggaran : Belanja

Nominal Saldo - "
4

Gambar 4.4 Halaman rencana penganggaran

Detail Perhitungan Aniggaran

ID Periode Anggaran : ‘ 201209201308

| o | Workshop / Seminar/f Lokakarya / Dikl:

‘ T Load Data Atibut Kegiatan

Atribut Kegiatan * Satuan Atribut Jml Data Atribut KPI Standar Biaya* Total* Setuju
Pembicara ‘l Orang 1 H Pembicara lokal | ‘ 1000000 1000000
Modul Pembelajaran buku 55 pembuatan bukul| 20000 1100000

Grand Total : 2.145.000 Cetak Perhitungan

Gambar 4.5 Halaman detail perhitungan anggaran

C. Proses Pengendalian Realisasi Anggaran
Proses pengendalian realisasi anggaran ini dimulai dari pengajuan
anggaran, realisasi anggaran, pemberian surat pertanggungjawaban, dan

pembuatan laporan. Dalam pengajuan anggaran, bagian pengaju dapat
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menggunakan halaman pengajuan anggaran. Pada halaman pengajuan anggaran,
bagian pengaju harus memilih kegiatan yang sudah disusun dalam program kerja
pada proses sebelumnya, data keterangan digunakan bila bagian pengaju ingin
memberikan pesan atau catatan dalam proses pengajuan anggaran. Untuk lebih
jelasnya, halaman pengajuan anggaran dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Anggaran yang diajukan oleh bagian pengaju tidak langsung bisa
direalisasikan tetapi harus melalui persetujuan Warek 1l dan Rektor (yang
selanjutnya disebut validator). Untuk menyetujui atau menolak, validator dapat
menggunakan halaman persetujuan anggaran. Di halaman persetujuan anggaran,
validator bisa menyetujui ataupun menolak pengajuan anggaran dan memberikan
alasannya pada baris keterangan. Validator juga dapat mengurangi nominal uang
yang diajukan. Untuk lebih jelasnya, halaman persetujuan anggaran dapat dilihat

pada Gambar 4.7.

DPeriode Anggaran: | 201209201308

Normer Bukti PAX-1302-0001
*) Anda bisa menggant nomer bukti ini sesuai dengan kebutuhan.

Tanggal 16-02-2013
Kegiatan Seminar melek IT-Mengenal Dunia Internet E] b

Sasaran :

Ket. Tambahan =

Mata Anggaran © ‘Workshop / Seminar / Lokakarya / Diklat Dc

Dana Teraknir : 10.500.000
i adalah posisi dana anggaran terakhir kali

Nominal Pengajuan: | 5250000

Keterangan :

Gambar 4.6 Halaman pengajuan anggaran



= Persetujuan Anggaran B

ID Periode Anggaran -
Nomer Bukti -
Tanggal :

Kegiatan

Sasaran

Ket Tambahan :

Mata Anggaran ©
Nominal Pengajuan

Keterangan -

Pamohon Anggaran :

201209201308
PAX-1302-0001
16-02-2013

Seminar melek [T:Mengenal Dunia Internet

menunjang kegiatan kerjanya.

Workshop / Seminar / Lokakarya / Diklat De
5.250.000

==gera cairkan dananva.

Super User KEUANGAN

Status Pengajuan — Pilih - v "
Nominal Disetujui 5.250.000
Katarangzn :
Atribut-Atribut Kegiatan Satuan Iml Data Standar Biaya Total
Pembicara | lorang 1 4000000 4000000
R D
Mdu\ pembelajaran intermnet E\vg 50 25000 1250000

Gambar 4.7 Halaman persetujuan anggaran

Norminal Yang

Disetujui

4000000

1250000

-
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Tahap selanjutnya adalah realisasi anggaran. Untuk bisa merealisasikan

anggaran yang sudah disetujui validator, bagian keuangan dapat menggunakan

halaman realisasi anggaran. Untuk merealisasikan anggaran, bagian keuangan

perlu memilih pengajuan anggaran yang akan direalisasikan. Data pengajuan

anggaran yang muncul di halaman ini adalah data pengajuan anggaran yang sudah

disetujui oleh validator. Data tanggal realisasi adalah tanggal saat bagian

keuangan melakukan transaksi

pencairan dana ke bagian pengaju.

Data
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keterangan/memo adalah catatan dari bagian keuangan saat melakukan pencairan

dana. Untuk lebih jelasnya, halaman realisasi anggaran dapat dilihat pada Gambar

= Realisasi Anggaran a
Pengajuan Dana Anggaran
D Periode Anggaran - *
Nomer Bukti - PAX-0001 i °
Kegiatan : Pengadaan Majalah Universitas periode bulan Januari :
Sasaran 1. Menjadi media agar mahasiswa memahami universitas.

2. Menjadi tempat bagi universitas memberikan

pengumuman.
Ket. Tambahan :
Mata Anggaran : Majalah Mahasiswa
Norminal Pengajuan: | 12.085.000
Keterangan
Pengajuan :
Keterangan
Persetujuzn :
Realisasi Anggaran
Nmr Bukti Realisasi: | RAX-1302-0001
Tanggal Realisasi 14022013
Keterangan / Memo :

(e Lsmoo]

Gambar 4.8 Halaman realisasi anggaran

Untuk melakukan pertanggungjawaban, bagian pengaju harus
memberikan surat pertanggungjawaban ke bagian keuangan. Bagian keuangan
akan memasukan pertanggungjawabannya kedalam sistem. Untuk melakukan
pertanggungjawaban, bagian keuangan dapat menggunakan halaman
pertanggungjawaban anggaran. Data yang dimasukan pada halaman

pertanggungjawaban anggaran adalah tanggal pertanggungjawaban, nomer bukti
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SPJ, keterangan/memo, nominal yang terpakai. Tanggal pertanggungjawaban
adalah tanggal pemberian surat pertanggungjawaban nomer bukti SPJ adalah
nomer bukti pemberian SPJ, keterangan/memo adalah catatan yang diberikan oleh
bagian keuangan, nominal bukti adalah nominal yang terpakai dari tiap-tiap
atribut. Jika nominal yang terpakai melebihi nominal yang direalisasikan, maka
bagian pengaju harus melakukan pengajuan anggaran. Jika nominal yang terpakai
memiliki kembalian, maka uang tersebut akan dikembalikan ke anggaran atribut
tersebut. Untuk lebih jelasnya, halaman pertanggungjawaban dapat dilihat pada

Gambar 4.9.

=

Kegiatan - Pengadaan Majalah Universitas periode bulan Januari

Nrmr Bukti Realisasi

Sasaran -

Ket Tambahan

Mata Anggaran :

Nominal Pengajuan -

Rencana Pengambilan Dari Mata Anggaran Lain

Tanggal 16-02-2013
Nmr Bukti LPJ-1302-0001

Keterangan

Atribut-Atribut Kegiatan Satuan Nominal Pengajuan Nominal Terpakai Sisa Nominal
Mahasiswa 2011/2012 Qrang 600.000 600.000 0
Mahasiswa 2010/2011 Qrang 825.000 825.000 0
Mahasiswa 2009/2010 Qrang 720.000 720.000 0
Mominal Terpakal 2.145.000
Nominal Kembali 0
=

Gambar 4.9 Halaman pertanggungjawaban
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Setelah semua tahap tersebut dilakukan, maka tahap terakhir adalah
membuat laporan. Laporan yang dihasilkan dari proses pengendalian realisasi
anggaran ada 2 yaitu laporan perbandingan realisasi dengan anggaran secara
keseluruhan dan laporan perbandingan reaisasi dengan anggaran tiap-tiap
departemen. Nominal mata anggaran yang dimunculkan adalah total nominal tiap-
tiap atribut kegiatan yang ada. Untuk lebih jelasnya, laporan perbandingan
realisasi dengan anggaran secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 4 dan
laporan perbandingan realisasi dengan anggaran tiap-tiap departemen dapat dilihat

pada lampiran 5.

4.2 Uji Coba Sistem

Setelah melakukan implementasi sistem, tahap selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap sistem. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui
apakah aplikasi yang dibuat ini sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan
yang diharapkan. Uji coba ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu uji coba

fungsi aplikasi, dan uji coba sistem.

4.2.1  Uji Coba Fungsi Aplikasi
A. Uji coba Halaman Master Periode Anggaran

Pengguna dapat menambahkan dan memperbarui data periode anggaran.
Skenario uji coba halaman master periode anggaran dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel uji coba halaman master periode anggaran

No. Skenario Hasil Status

1. | Memasukan tanggal awal periode | Data periode berhasil | Sukses
lebih kecil dari tanggal akhir periode. | disimpan dengan
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No. Skenario Hasil Status
tanggal maks penyusunan lebih kecil | status periode
dari tanggal awal periode. “persiapan”.

2. | Memasukan tanggal awal periode | Pengguna tidak dapat | Sukses
lebih besar dari tanggal akhir periode. | menyimpan  periode

anggaran karena
tanggal awal tidak
boleh lebih besar dari
tanggal akhir.
Pengguna mendapat
peringatan.

3. | Memasukan tanggal awal periode | Data gagal disimpan | Sukses
lebih kecil dari tanggal akhir periode. | karena ada periode
Tanggal maks penyusunan lebih kecil | lama yang statusnya
dari tanggal awal periode. Ada data | masih “persiapan”
periode yang berstatus “persiapan”. dan pengguna akan

mendapat peringatan.

4. | Memasukan data periode anggaran | Data gagal disimpan | Sukses
yang tanggalnya saling bertabrakan | karena tanggal yang
dengan periode sebelumnya. dimasukan crash dan

pengguna akan
mendapatkan
peringatan.

B. Uji Coba Halaman Master Mata Anggaran

Pengguna dapat menambahkan dan memperbarui data master mata

anggaran. Skenario uji coba halaman master mata anggaran dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Tabel uji coba halaman master mata anggaran
No. Skenario Hasil Status
5. | Memasukan data mata anggaran tanpa | Data berhasil | Sukses
memilih header mata anggaran. disimpan dan mata
anggaran yang
dimasukan akan
menjadi header mata
anggaran.
6. | Memasukan data dengan memilih | Data berhasil | Sukses
header mata anggaran. disimpan dan mata
anggaran yang
dimasukan  menjadi
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No. Skenario Hasil Status
sub dari header mata
anggaran yang dipilih.

7. | Mengubah data salah satu mata | Data yang dipilih | Sukses
anggaran dengan menekan gambar | berhasil masuk ke
“centang”. form data mata

anggaran dan berhasil
disimpan.

C. Uji Coba Halaman Master Standar Biaya

Pengguna dapat menambahkan dan memperbarui data standar biaya.

Skenario uji coba halaman master standar biaya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabel uji coba halaman master standar biaya

Skenario

Hasil

Status

Memasukan data standar biaya tanpa
memilih kelompok standar biaya.

berhasil
disimpan dan data
standar biaya yang
dimasukan akan
menjadi kelompok
standar biaya.

Data

Sukses

Memasukan data standar biaya
dengan memilih kelompok standar
biaya.

berhasil
disimpan dan data
standar biaya Yyang
dimasukan  menjadi
sub dari  kelompok
standar biaya yang
dipilih.

Data

Sukses

10.

Menghitung standar biaya.

Data perhitungan
standar biaya berhasil
muncul.

Sukses

11.

Mengubah data standar biaya.

Data standar biaya
yang dipilih berhasil
masuk ke dalam form
master standar biaya
dan data berhasil
diperbarui.

Sukses
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Pengguna dapat menambahkan, memperbarui, dan menghapus data

rencana kerja tahunan. Skenario uji coba halaman penyusunan rencana kerja

tahunan dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel uji coba halaman penyusunan rencana kerja tahunan

No. Skenario Hasil Status
12. | Masuk pada halaman penyusunan | Pengguna berhasil | Sukses
rencana kerja tahunan sebelum | masuk ke halaman
melebihi tanggal maks penyusunan. penyusunan rencana

kerja tahunan.

13. | Masuk pada halaman penyusunan | Pengguna tidak bisa | Sukses
rencana  kerja tahunan setelah | masuk ke halaman
melebihi tanggal maks penyusunan. penyusunan rencana

kerja tahunan.

14. | Memasukan data kegiatan, sasaran, | Data berhasil | Sukses

dan keterangan tambahan. disimpan dan
pengguna bisa
langsung memasukan
data kegiatan yang
lainnya.

15. | Melakukan data kegiatan, sasaran, dan | Data kegiatan yang | Sukses
keterangan tambahan. dipilih berhasil masuk

kedalam form
penyusunan rencana
kerja tahunan dan
berhasil memperbarui
data.

16. | Melakukan penghapusan data | Data kegiatan yang | Sukses
kegiatan. dipilih berhasil

dihapus.

E. Uji Coba Halaman Rencana Penganggaran

Pengguna dapat menambahkan, memperbarui, dan menghapus data

rencana penganggaran. Skenario uji coba halaman rencana penganggaran dapat

dilihat pada Tabel 4.5.
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No. Skenario Hasil Status
17. | Menampilkan dan memilih data | data departemen | Sukses
departemen. berhasil muncul dan
masuk kedalam
textbox departemen.
18. | Menampilkan dan memilih data | data kegiatan berhasil | Sukses
kegiatan. muncul dan masuk ke
dalam textbox
kegiatan, sasaran dan
keterangan tambahan.
19. | Menampilkan dan memilih data mata | Data mata anggaran | Sukses
anggaran. berhasil muncul dan
masuk kedalam
textbox mata anggaran
dan jenis
penganggarannya.
20. | Menekan = tombol  detail  untuk | Tombol detail | Sukses
melakukan perhitungan atribut | barhasil
kegiatan. memunculkan
halaman detail
perhitungan anggaran.
21. | Menyimpan data penyusunan rencana | Data berhasil | Sukses
anggaran. tersimpan dan
kegiatan yang
disimpan.
22. | Memperbarui data rencana anggaran | Data rencana | Sukses
yang dipilih. anggaran yang dipilih
berhasil masuk ke
form penyusunan
rencana anggaran dan
berhasil diperbarui.
23. | menghapus data rencana anggaran | Data rencana | Sukses
yang dipilih. anggaran yang dipilih
berhasil dihapus.
F. Uji Coba Halaman Detail Perhitungan Anggaran

Pengguna dapat melakukan perhitungan anggaran sesuai dengan data

standar biaya dan atribut kegiatannya. Skenario uji coba halaman perhitungan

anggaran dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Tabel uji coba halaman detail perhitungan anggaran

No. Skenario Hasil Status
24. | Menampilkan data atribut, satuan, | Data atribut, satuan, | Sukses
jumlah data. dan  jumlah  data

berhasil ditampilkan.

25. | Menampilkan dan memilih data | Data standar biaya | Sukses
standar biaya. berhasil ditampilkan

dan dipilih. Data
standar biaya secara
otomatis masuk
kedalam kolom yang
sudah ditentukan.

26. | Mengecek perhitungan antara jumlah | Hasil yang | Sukses
data dengan standar biaya, dan | ditampilkan sudah
perhitungan total sehingga menjadi | sesuai dengan
grand total perhitungan

matematika.

27. | Menyimpan perhitungan anggaran. Data perhitungan | Sukses

berhasil disimpan.

G. Uji Coba Halaman Persetujuan Anggaran Per Periode

halaman persetujuan anggaran per periode dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Pengguna dapat melakukan persetujuan anggaran. Skenario uji coba

Tabel 4.7 Tabel uji coba halaman persetujuan anggaran per periode

No. Skenario Hasil Status
28. | Menampilkan seluruh mata anggaran | Data seluruh mata | Sukses
pendapatan dan belanja beserta | anggaran pendapatan
nominalnya dan belanja beserta
nominalnya berhasil
dimunculkan
29. | Menyetujui seluruh mata anggaran. Data mata anggaran | Sukses

berhasil disetujui dan

status periode
anggaran menjadi
berjalan. Penyusunan
rencana anggaran

lama sudah tidak bisa
dilakukan lagi.
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Pengguna dapat melakukan pengajuan anggaran. Skenario uji coba

halaman pengajuan anggaran dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabel uji coba halaman pengajuan periode

No. Skenario Hasil Status
30. | Menampilkan dan memilih data | Data kegiatan berhasil | Sukses
kegiatan. ditampilkan dan
berhasil dipilih. Data
kegiatan yang dipilih
secara otomatis
masuk kedalam
textbox masing-
masing.
31. | Menyimpan data pengajuan anggaran. | Data pengajuan | Sukses

anggaran berhasil
disimpan.

l. Uji Coba Halaman Histori Pengajuan Anggaran

Pengguna dapat melihat dan menghapus histori pengajuan anggaran.

Skenario uji coba halaman pengajuan anggaran dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tabel uji coba halaman master periode anggaran

No. Skenario Hasil Status
32. | Menampilkan data pengajuan | Data pengajuan | Sukses
anggaran tiap-tiap departemen yang | anggaran tiap-tiap
berbeda. departemen  berhasil
ditampilkan.
33. | Menghapus data pengajuan anggaran | Data pengajuan | Sukses
yang belum disetujui. anggaran yang belum
disetujui berhasil
dihapus.
34. | Menghapus data pengajuan anggaran | Data pengajuan | Sukses
yang sudah disetujui. anggaran yang sudah
disetujui gagal

dihapus.
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Pengguna dapat menyetuji ataupun menolak pengajuan anggaran yang

sudah dilakukan. Skenario uji coba halaman persetujuan anggaran dapat dilihat

pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabel uji coba halaman persetujuan anggaran

No. Skenario Hasil Status

35. | Menampilkan data pengajuan | Data pengajuan | Sukses
anggaran. berhasil ditampilkan

dan masuk ke masing-
masing textbox.

36. | Warek 1l melakukan persetujuan | Data pengajuan | Sukses
pengajuan anggaran rutin. berhasil disetujui dan

statusnya sudah
berubah.

37. | Warek Il  melakukan penolakan | Data pengajuan | Sukses
terhadap pengajuan anggaran rutin. berhasil ditolak.

38. | Warek II' melakukan persetujuan | Data pengajuan | Sukses
terhadap pengajuan anggaran | berhasil disetujui dan
startegis. statusnya sudah

berubah.

39. | Rektor melakukan persetujuan | Data pengajuan | Sukses
terhadap pengajuan anggaran startegis | berhasil disetujui dan
yang sudah disetujui Warek I1. statusnya sudah

berubah.

40. | Rektor melakukan persetujuan | Persetujuan anggaran | Sukses
terhadap pengajuan anggaran startegis | ditolak dan tidak
yang sudah belum disetujui Warek Il. | terjadi perubahan data

terhadap data
pengajuan data.

41. | Rektor melakukan persetujuan | Persetujuan anggaran | Sukses
terhadap pengajuan anggaran startegis | ditolak  dan  tidak
yang sudah ditolak Warek I1. terjadi perubahan data

terhadap data
pengajuan data.

42. | Rektor melakukan penolakan terhadap | Data pengajuan | Sukses

pengajuan anggaran startegis yang
sudah disetujui Warek I1.

ditolak dan tidak bisa
direalisasikan.
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Pengguna dapat melakukan pencairan dana dengan melakukan realisasi

anggaran yang sudah disetujui. Skenario uji coba halaman realisasi anggaran

dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabel uji coba halaman realisasi anggaran

No. Skenario Hasil Status
43. | Menampilkan data pengajuan | Data pengajuan | Sukses
anggaran yang sudah disetujui. anggaran yang sudah
disetujui berhasil
ditampilkan dan
ketika dipilih, data
pengajuan secara
otomatis masuk
kedalam textbox
sesuai dengan
datanya.

44. | Menyimpan data realisasi anggaran. Data realisasi | Sukses
anggaran berhasil
disimpan dan nominal
pada mata anggaran
menjadi berkurang
karena ada pencairan
dana.

L. Uji Coba Halaman Pertanggungjawaban

Pengguna dapat melakukan pertanggungjawaban anggaran yang sudah

direalisasikan sebelumnya. Skenario uji coba halaman pertanggungjawaban dapat

dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tabel uji coba halaman pertanggungjawaban

No.

Skenario

Hasil

Status

45.

Menampilkan data anggaran yang

sudah direalisasikan.

Data anggaran yang
sudah direalisasikan
berhasil ditampilkan
dan ketika dipilih,
data anggaran secara
otomatis masuk

Sukses
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No. Skenario Hasil Status
kedalam textbox
sesuai dengan
datanya.
46. | Memasukan nominal terpakai lebih | data nominal terpakai | Sukses
dari nominal yang diajukan tidak bisa dimasukan
kedalam textbox.
47. | Memasukan nominal terpakai sama | Nominal terpakai bisa | Sukses
dengan nominal yang diajukan dimasukan ke dalam
textbox dan hasil sisa
nominal menjadi nol.
48. | Memasukan nominal terpakai lebih | Nominal terpakai bisa | Sukses
kecil dari nominal yang diajukan dimasukan ke dalam
textbox dan hasil sisa
nominal  didapatkan
dari perhitungan
nominal yang
diajukan  dikurangi
dengan nominal yang
terpakai.
49. | Menyimpan data | Data berhasil | Sukses
pertanggungjawaban. tersimpan.
M. Uji Coba Laporan Data Standar Biaya
Skenario uji coba laporan data standar biaya dapat dilihat pada Tabel
4.13.
Tabel 4.13 Tabel uji coba halaman laporan standar biaya
No. Skenario Hasil Status
50. | Menghasilkan laporan yang | Laporan  kelompok | Sukses
menampilkan data standar biaya | standar biaya dan
beserta standar biaya atributnya beserta
standar biaya.
N. Uji Coba Laporan Program Kerja

Skenario uji coba laporan program kerja dapat dilihat pada

Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Tabel uji coba halaman laporan program kerja

No. Skenario Hasil Status

51. | Menghasilkan laporan program kerja. | Laporan program | Sukses
kerja per departemen
beserta atribut, jumlah
data, dan satuan
berhasil dihasilkan.

O. Uji Coba Laporan Rencana Anggaran dan Belanja
Skenario uji coba laporan rencana anggaran dan belanja dapat dilihat
pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Tabel uji coba halaman laporan rencana anggaran dan belanja

No. Skenario Hasil Status
52. | Menghasilkan laporan rencana | Laporan rencana | Sukses
anggaran dan belanja. anggaran dan belanja

berhasil menampilkan
data seluruh mata
anggaran  yang di
rencanakan  beserta
total nominal dari

tiap-tiap mata
anggaran.
P. Uji Coba Laporan Perbandingan Anggaran dan Realisasi

Skenario uji coba laporan perbandingan anggaran dan realisasi dapat
dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Tabel uji coba halaman laporan perbandingan anggaran dan realisasi

No. Skenario Hasil Status
53. | Menghasilkan laporan perbandingan | Laporan Sukses
anggaran dan realisasi perbandingan

anggaran dan realisasi
berhasil menampilkan
seluruh  data mata




114

No.

Skenario

Hasil

Status

anggaran yang ada di
satu periode dengan
total anggaran,
realisasi, dan selisih.
Laporannya ini juga
berhasil menghasilkan
persentase dari
perbandingan.

Q.

Uji Coba Laporan Anggaran Per Departemen

Skenario uji coba laporan anggaran per departemen dapat dilihat pada

Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Tabel uji coba halaman laporan anggaran per departemen

No.

Skenario

Hasil

Status

54.

Menghasilkan laporan perbandingan
anggaran dan realisasi per departemen

Laporan
perbandingan
anggaran dan realisasi
berhasil menampilkan
selurun  data mata
anggaran tiap-tiap
departemen yang ada
di satu periode
dengan total
anggaran,  realisasi,
dan selisih.
Laporannya ini juga
berhasil menghasilkan
persentase dari
perbandingan.

Sukses

4.2.2

A.

Uji Coba Fungsi Sistem

Uji Coba Rumus Standar Biaya

Uji coba yang dilakukan saat perhitungan rumus standar biaya ini dapat

dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11.
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Menampilkan 1 - 2 dari total
Atribut Program Kerja Satuan Standar Biaya Jml Data Total Biaya Biaya Terpakai
23000
4000000

50
1

1150000
4000000

1000000
4000000

Modul pembelajaran internet  orang

Pembicara orang

Gambar 4.10 List kegiatan program kerja

Pilih

&
L4

2 data

== Master Data KPI

Kelompok KPI - i
.

Kode KPI : 1

Nama KPI - Modul Pembelajaran

Hitung Standar Biaya

Standar Biaya : 20010

Satuan : orang

Simpan Cetak data KP|

Gambar 4.11 Hasil perhitungan standar biaya baru berdasarkan progam kerja

Jika hasil aplikasi diatas dibandingkan dengan perhitungan man
akan diperoleh hasil seperti yang tampak pada Tabel 4.18.
Tabel 4.18 Variabel

dan hasil perhitungan rumus standar biaya

ual, maka

No. . Variabel " T [ [ Value
1. Biaya yang terpakai 1.000.000
2. Standar biaya (NRA) 23.000
3. Jumlah data 50
4. NRL 20.000
5. KSB 13 (menurun)
6. Standar biaya baru 20.010
Perhitungan manual dari tabel 1 dihasilkan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
1. Menentukan nominal realisasi anggaran (NRL).

Biava vang terpalai
NRL = ya yang terp

Jumlah dana
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_1.000.000
50

NRL = 20.000

2. Menghitung persentase kenaikan/penurunan standar biaya dengan formula

indeks harga agregatif sederhana.

I _ P 100

» " 3p, "
20.000

I = x 100

P 23.000

I, = 86,95(dibulatkan menjadi 87)

Dalam hal ini terjadi penurunan harga sebesar 13%.

3. Menghitung nominal kenaikan/penurunan.

I
nominal kenaikan/penurunan = (Faﬂx EAJ

13
nominal kenaikan,/penurunan = (ﬁx EE.DDD)

nominal kenaikan/penurunan = 2990

Jadi, standar biaya mengalami penurunan nominal sebesar Rp. 2.990, maka
standar biaya yang baru adalah sebagai berikut:

Standar biaya baru = 23.000 — 2.990 = 20.010

B. Uji Coba Penyusunan Rencana Kerja
pengendalian penyusunan rencana program kerja dengan melihat histori

program kerja (proker) sebelumnya. Dalam penyusunan proker, tiap-tiap bagian
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pengaju diberikan data tentang proker-proker periode sebelumnya, hal ini
diharapkan dapat memudahkan dalam penyusunan proker. Uji coba penyusunan

rencana kerja dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan lampiran 6.

Histori Program Kerja Periode Sebelumnya

Periode Anggaran : | 201209201308 il Tampilkan

201209201308 A

Gambar 4.12 Panel untuk menampilkan data program kerja periode sebelumnya

C. Uji Coba Penyusunan RAPB

Dalam penyusunan RAPB, bagian keuangan akan diberikan data tentang
proker dan RAPB periode sebelumnya, hal ini diharapkan dapat digunakan bagian
keuangan sebagai pedoman penyusunan RAPB. Uji coba penyusunan RPAB

dapat dilihat pada Gambar 4.13, lampiran 7, Gambar 4.14 dan lampiran 8.

Histori Program Kerja Periode Sebelumnya

Periode Anggaran : 201209201308 R Tampikan
|. 201209201308 i

Gambar 4.13 Panel untuk menampilkan data program kerja periode sebelumnya

Histori Perbandingan Anggaran & Realisasi Periode Sebelumnya

Periode Anggaran : | 201209201308 L4 Tampilkan

Gambar 4.14 Panel untuk menampilkan histori perbandingan anggaran & realisasi
periode sebelumnya
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D. Uji Coba Pengajuan Anggaran

Uji coba yang dilakukan saat perbandingan anggaran dan realisasi ini
dapat dilihat pada gambar 4.15. Pada gambar terlihat bahwa dana yang diajukan
pada pengajuan anggaran adalah Rp. 5.250.000. Nominal ini sesuai dengan
nominal saat penyusunan RAPB. Perincian nominal atribut kegiatan saat
penyusunan RAPB dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Rincian atribut kegiatan

No. | Atribut Program | Satuan Jml Standar Biaya Total
Kerja Data
1. Pembicara Orang |1 4.000.000 4.000.000
2. Modul Buku 50 25.000 1.250.000
pembelajaran
internet
Grand Total 5.250.000

== Pengajuan/Anggaran -
.

ID Periode Anggaran 201309201408

| Nomer Bukti © PAX-1302-0001

) &nda bisa mengganti nemer bukti ini sesuai dengan kebutuhan.

Tanggal - 17-02-2013
Kegiatan : Seminar melek IT:Mengenal Dunia Internet Q b
Sasaran Sasaran dari kegiatan ini adalah :

1. tiap-tiap karyawan dapat memzhami internet.

2. tiap-tiap karyawan dapat menggunakan internec untuk
menunjang kegiatan kerjanya.

Ket. Tambahan -

Mata Anggaran : Workshop / Seminar / Lokakarya / Diklat Dc

Dana Terakhir - 5.250.000
Ini adalah posisi dana anggaran terakhir kali

Nominal Pengajuan - 5.250.000

Keterangan : monon dana segera dicairkan.

oo
Gambar 4.15 Nominal pengajuan anggaran sebesar Rp. 5.250.000
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Uji coba yang dilakukan saat realisasi anggaran ini dapat dilihat pada

Gambar 4.16 dan Gambar 4.17. Pada saat persetujuan, Warek Il mengubah

standar biaya dari atribut pembelajaran internet menjadi 23.000 per buku.

Sehingga rincian atribut program kerja menjadi seperti pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Pengurangan standar biaya pada atribut program kerja

No. | Atribut Program | Satuan Jml Standar Biaya Total
Kerja Data
1. Pembicara Orang |1 4.000.000 4.000.000
2. Modul Buku 50 23.000 1.150.000
pembelajaran
internet
Grand Total 5.150.000

201309201408

PAX-1302-0001

17-02-2013

lek IT

Kegiatan © Semin

Ket Tambahan

Mata kshop / Sem
Nomi 5.250.000

Keterangan Monon dana seg

P Angga Super User KEUANGAN

Status PengzjLan Setujui pengai

Nominal Disetujui 5150000

Keterangan stands,
Kuza

Atribut-Atribut Kegiatan

Pembicara

Modul pembelajaran intemet

4000000

23000

Total Nominal Yang
Disetui

14000000 4000000

1250000 1150000

Gambar 4.16 Persetujuan pengajuan anggaran
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Karena pada saat persetujuan anggaran, ada salah satu atribut program
kerja yang nominalnya dikurangi, maka total nominal yang direalisasi tidak lagi
Rp. 5.250.000 melainkan Rp. 5.150.000. realisasi anggaran dapat dilihat pada

Gambar 4.17.

== Realisasi Anggaran B8

Pengajuan Dana Anggaran

=

ID Periode Anggaran © | 201309201408

Nomer Bukti - PAX-1302-0001 i .
Kegiatan : Seminar melek IT:Mengenal Dunia Intemst "
Sasaran : Sasaran dari kegiatan ini adalah :

1. tiap-tiap karyawan dapat memahami internect.
2. tiap-tiap karyawan dapat menggunakan internet untuk
menunjang kegiatan kerjanya.

‘ Ket. Tambahan :
|

Mata Anggaran : Workshop / Seminar / Lokakarya / Diklat Dc

Nominal Pengajuan : 5150000
‘ Keterangan Mohon dana segera dicairkan.
| Pengajuan :
Keterangan ok, laksanakan.
Persetujuan : RE : 17-02-2013 [Warek 2] scandar biaya pada modul

pembelajaxr internet saya kurangi karena terlalu besar.

Realisasi Anggaran

Nmr Bukti Realisasi : RAX-1302-0001

Tanggal Realisasi : 17-02-2013 N

Keterangan /Memo: | Dana sudah dicairkan, segera berikan §PJnya jika sudah
selesai.|

Histori Realisasi Anggaran _

Gambar 4.17 Nominal realisasi tidak sama dengan pengajuan anggaran
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Uji coba yang dilakukan saat pertanggungjawaban anggaran ini dapat

dilihat pada Gambar 4.18.

Tabel 4.21 Perhitungan manual pertanggungjawaban anggaran

No. | Atribut Program | Satuan Nominal Nominal Sisa
Kerja Pengajuan Terpakai Nominal
3. Pembicara Orang 4.000.000 3.500.000 500.000
4. Modul Buku 1.150.000 1.150.000 0
pembelajaran
internet

== Pertanggung-Jawaban Anggaran |

‘ Nrmr Bukti Realisasi
‘ Kegiatan :

‘ Sasaran

‘ Ket. Tambahan :

Mata Anggaran :

Nominal Pengajuan

Tanggal :
Nmr Bukti

Keterangan -

RAX-1302-0001

Seminar melek IT:-Mengenal Dunia Internet

Sazaran dari kegiatan ini adalah :
1. tiap-tisp karyawan dapat memshami internec.
2. tiap-tiap karyawan dapat menggunakan internet untuk

menunjang kegiaten kezjenya.

Workshop / Seminar / Lokakarya / Diklat Dc

5.150.000

17-02-2013

LPJ-1302-0001

Atribut-Atribut Kegiatan Satuan Mominal Pengajuan
Pembicara orang 4.000.000
Modul pembelajaran internet buku 1.150.000
Nominal Terpakai : 4.650.000
Nominal Kembali : 500.000

Mominal Terpakai Sisa Nominal
3.500.000 500.000
1.150.000 0

Simpan & Cetak

Gambar 4.18 Hasil perhitungan antara nominal pengajuan dan nominal terpakai
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Jika hasil aplikasi diatas dibandingkan dengan perhitungan manual, maka
akan diperoleh hasil seperti yang tampak pada Tabel 4.21.

Dari perhitungan Tabel 4.21, maka didapatkan total nominal terpakai
adalah Rp. 4.650.000 dan nominal kembali Rp. 500.000. Dengan demikian, hasil

perhitungan manual dengan hasil perhitungan sistem sesuai.

G. Uji Coba Perbandingan Anggaran Dan Realisasi
Uji coba yang dilakukan saat perbandingan anggaran dan realisasi ini

dapat dilihat pada Gambar 4.19.

D Mata Anggaran Dana Awal Aktual Sisa Dana Persentase Terpakai

6544 Workshaop / Seminar / Lokakarya / Diklat Dosen Rp. 5.250.000 Rp. 4.650.000 Rp. 600.000 88.57%

Gambar 4.19 Hasil perbandingan anggaran dan realisasi

Jika hasil aplikasi di atas dibandingan dengan perhitungan manual dari

data pertanggungjawaban, maka akan diperoleh hasil seperti yang tampak pada

Tabel 4.24.
Tabel 4.22 Atribut program kerja saat penyusunan RAPB
No. | Atribut Program Satuan Jml Standar Biaya Total
Kerja Data

1. Pembicara Orang |1 4.000.000 4.000.000
2. Modul Buku 50 25.000 1.250.000

pembelajaran

internet

Grand Total 5.250.000

Tabel 4.23 Atribut program kerja yang sudah dipertanggungjawabankan

No. | Atribut Program Kerja Satuan Nominal Nominal Terpakai
Pengajuan

1. Pembicara Orang 4.000.000 3.500.000
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No. | Atribut Program Kerja Satuan Nominal Nominal Terpakai
Pengajuan
2. Modul pembelajaran Buku 1.150.000 1.150.000
internet
Total Terpakai 4.650.000

Tabel 4.24 Hasil perhitungan manual perbandingan anggaran dan realisasi

No. Atribut Program Kerja Total

1. Total atribut program kerja saat penyusunan RAPB 5.250.000

2. Total atribut program kerja saat sudah 4.650.000
dipertanggungjawabkan.

3. Sisa 600.000

4. Persentase terpakai 88,57%

Perhitungan manual dari tabel 4.24 dihasilkan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

fml dana ngﬁ:*‘m — aktual ang garan !
Persentase = 100% — (f ) x100% |

“‘r [ dana anggaron

|| I,fS 220,000 — 4,630,000
I

P tose = 100
| ki N 5.250.000

) x 100% |
/

Persentase = 100% — 11,43%

Persentase = 83,5704

Berdasarkan hasil perhitungan manual, maka persentase yang dihasilkan

oleh aplikasi sudah sesuai.

4.3 Evaluasi Uji Coba

Berdasarkan hasil uji coba yang sudah dilakukan, rumus standar biaya
yang digunakan untuk menentukan standar biaya sudah sesuai. Hasil yang
dikeluarkan oleh rumus standar biaya didapatkan dari perhitungan antara biaya

anggaran dengan biaya aktual setelah pertanggungjawaban dan hasilnya dapat
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digunakan untuk menentukan biaya dari atribut kegiatan program kerja. Standar
biaya yang ada dapat berubah sesuai dengan perhitungan rumus standar biaya.

Uji coba penyusunan rencana kerja yang sudah dilakukan dapat
menghasilkan laporan rencana program kerja untuk satu periode. Recana program
kerja yang dihasilkan terdiri dari kegiatan dan atribut kegiatan. Atribut-atribut
yang ada pada rencana program kerja dapat digunakan untuk penyusunan RAPB.
Dengan demikian hasil uji coba penyusunan rencana kerja sudah sesuai.

Uji coba penyusunan RAPB yang sudah dilakukan dapat menghasilkan
laporan RAPB satu periode. Penyusunan RAPB dibuat sudah berdasarkan
kombinasi dari data standar biaya dan tipe KPI kuantitatif absolut. RAPB yang
dihasilkan terdiri dari mata anggaran dan total nominal dari pendapatan dan
belanja tiap-tiap atribut kegiatan. Data RAPB yang dihasilkan dapat digunakan
dalam proses pengajuan anggaran. Dengan demikian hasil uji coba penyusunan
RAPB sudah sesuai.

Uji coba pengajuan anggaran yang sudah dilakukan dapat menghasilkan
data pengajuan anggaran. Pengajuan anggaran ini sudah berdasarkan dengan
program kerja dan nominal yang diajukan sudah sesuai dengan hasil perhitungan
jumlah data atribut dengan standar biaya yang diguanakan. Total nominal yang
dihasilkan didapatkan dari total nominal dari tiap-tiap atribut kegiatan yang
diajukan. Data pengajuan anggaran ini dapat digunakan dalam proses persetujuan
yang akan dilakukan oleh validator. Dengan demikian hasil uji coba pengajuan

anggaran sudah sesuai.
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Uji coba realisasi anggaran yang sudah dilakukan terdiri dari proses
persetujuan pengajuan anggaran dan realisasi anggaran itu sendiri. Uji coba pada
persetujuan pengajuan anggaran dapat menghasilkan status disetujui ataupun
ditolak dengan memberikan alasan atas status yang diberikan. Status tersebut
digunakan dalam proses realisasi anggaran. Proses persetujuan juga sudah
menggunakan data pengajuan anggaran yang didasari oleh program kerja dan
standar biaya sehingga persetujuan pengajuan anggaran juga didasari oleh
program kerja dan standar biaya. Nominal yang disetujui dihasilkan dari total tiap-
tiap atribut kegiatan. Uji coba pada realisasi anggaran sudah berdasarkan
pengajuan anggaran yang disetujui. Nominal yang akan direalisasikan adalah
nominal yang disetujui oleh validator. Pengajuan anggaran yang sudah direalisasi
akan digunakan dalam pertanggungjawaban. Dengan demikian uji coba realisasi
anggaran sudah sesuai.

Uji coba pertanggungjawaban anggaran yang sudah dilakukan dapat
menghasilkan status pengajuan anggaran yang sudah dipertanggungjawabkan.
Nominal terpakai adalah total dari nominal yang digunakan dari tiap-tiap atribut
dan nominal kembali adalah nominal yang didapat dari perhitungan antara
nominal pengajuan dengan nominal yang terpakai. Nominal yang terpakai dapat
digunakan dalam perbandingan antara anggaran dan aktual. Dengan demikian uji
coba pertanggungjawaban sudah sesuai.

Uji coba perbandingan anggaran dan realisasi dapat menghasilkan
laporan perbandingan antara anggaran dan aktual. Sisa dana yang ditampilkan

didapatkan dari perhitungan antara data awal anggaran dengan aktualnya.
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Persentase yang terpakai didapat dari perbandingan antara data awal anggaran
dengan aktualnya. Laporan perbandingan anggaran dan realisasi ini dapat
digunakan untuk melihat apakah mata anggaran yang ada pada RAPB sudah
terpakai semua atau belum. Dengan demikian uji coba perbandingan anggaran dan
realisasi sudah sesuai.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa uji coba yang dilakukan
sudah sesuai dengan tujuan awal dan dapat digunakan dalam penyelesaian

masalah yang terjadi di UNMUH Ponorogo.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan uji coba dan evaluasi terhadap perangkat lunak sistem
penganggaran dan pengendalian anggaran pada UNMUH Ponorogo ini, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem ini mampu membuat standar biaya yang
akan digunakan sebagai standar KPI dan digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan RAPB sehingga RAPB yang dihasilkan tepat guna (tidak terlalu kecil
atau terlalu besar). Selain itu, sistem ini dapat melakukan pengendalian terhadap
pengajuan dan persetujuan anggaran, pengendalian terhadap realisasi dan
pertanggungjawaban anggaran, dan pada akhirnya sistem ini  mampu

menghasilkan perbandingan antara anggaran dengan aktual.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya apabila
ingin mengembangkan perangkat lunak yang telah dibuat ini agar menjadi lebih
baik adalah aplikasi yang akan dikembangkan sebaiknya menggunakan KPI

dengan berbagai macam jenis satuan yaitu rata-rata, persentase, dan pembobotan.
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